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A. Latar Belakang
Pernikahan, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesiahagerjanjian

antara laki-laki dengan perempuan untuk bersuatmi (dengan resmi). Al
Qur'an menggunakan kata ini untuk makna tersébial ini selaras dengan

ajaran al Quran, Nabi Muhammad yang meﬁ@\db sauladan bagi seluruh
~N
kaum Muslim, mempunyai kehidupan pemk\ahan yangakdan sukses.
N/
Beliau menatakan bahwa pernlkaharL a<dalah bagian Siamahnya, dan

barang siapa yang memben '%ur%ﬁ%lhnya bukanlah sekmgolongan

@
pengikutnyd. | //i,i,\\\\\\://

), .

Pernikahan, atau tg@t@&;‘keberpasangan” merupdakatapan llahi
N\ o

atas segala makhluk. gg@ang-ulang hakikat ineg#iskan oleh al Quran

irm an-Nya

antara lain denganfir

w// 2

(&) d);““ﬂ’d J;}j Cals ns—” J—‘—" L)

Artin;}éf
Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangaya kamu
mengingat kebesaran Allah. (QS. Al Dzariyat: 49)

@ /)A;YWJM‘UAjWJY‘wwL@\&C‘DJY‘&; Lg"\-”

1 M. Quraish Shihab/Vawasan Al Qur'an Tafsir Maudhu'l atas Pelbagai S@alan Umat
(Bandung: PT. Mizan Balai Pustaka, 2003), him. 191
2 M. Abdul Halim,Memahami Al Qur'an Pendekatan Gaya Dan Temé#Bandung: Marja,

2002), him. 67
¥ M. Quraish ShihaBawasan Al Qur'an Tafsir Maudhu'l atas Pelbagai &&alan Umat

(Bandung: PT. Mizan Balai Pustaka, 2003), him. 192-



Artinya:

Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangamgas
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh kdani dari diri
mereka maupun dari apa yang tidak mereka keta@6i. Ya Sin: 36)
Namun dalam al Quran juga dijelaskan beberapa ayetg

menjelaskan tentang larangan-larangan dalam pepéraikahan diantaranya
adalah larangan menikah dengan seseorang dari ggolohli Kitab,

Musyrik, Majusi dan lain-lain. Sebagaimana fi(nqau“\tah:
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dari wal |ta musyrik, walaupun Dia menarik hatimandanganlah
kamu. menikahkan orang-orang musyrik (dengan wamstaita
mukmln) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya bugsailg
mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dianarik hatimu.
mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajakukga dan
ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan-ayeat-Nya
(perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya raeme&ngambil
pelajaran (2215.

* Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an Dan Terjemah(Semarang: PT Tanjung
Mas Inti, 1992), him. 53-54
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Artinya: I\,
Pada hari ini Dihalalkan ba@;mu yang baik-baik. aren
(sembelihan) orang-orang,qyang\\djbferi Al kitab imlah bagimu, dan
makanan kamu halal (pul: %ag%ereka. (dan Dikatamangawini)
wanita yang menjaga ‘/‘R ormatan diantara wanitatevaryang
beriman dan wanita—wgnita:yang menjaga kehormatantdra orang-
orang yang diberi Al kiffébfwbelum kamu, bila katmlah membayar
mas kawin mereka d@ﬁﬁaé maksud menikahinya, tidagah maksud
berzina dan tidakf(pu&éf menjadikannya gundik-gkn@iarangsiapa
yang kafir sesu\((arr\‘beriman (tidak menerima hukuiuhu Islam)
Maka hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat Teukarang-
orang merugi (5).

Asbabun n surat al Baqgarah ayat 221 ini bearkaitlengan

permohonan )b i Murtsidi al Ghanawi. Pada waktubnu Abi Murtsidi

meminta izin-—kepada Rasulullah SAW untuk menikamgde seorang

bangsawan yang kaya raya, cantik dan terpandardgan§kan wanitu itu
masih dalam keadaan musyfiSedang al Maidah: 5, menjelaskan hukum

perkawinan khusus mengenai Ahli Kitab.

® Ibid, him. 158
® A. Mudjab Mahali Asbabun Nuzul: studi pendalaman Al Qur'éiakarta: CV Rajawali,
1989), him. 100



Namun penjelasan dari ayat tersebut apakah sesumgiad konsep
pernikahan dengan orang-orang Indonesia? Hukumkaéiem di Indonesia
telah diatur dalam Pasal 6 UU No. 1/1974 tentangggv@nan. Dari Pasal
tersebut terjadi kemungkinan pernikahan beda aggamg mana di Indonesia
banyak sekali agama yang diakui sehingga UU peri@wiersebut berlaku
bagi semua agama yang diakui di Indemgslq Lalwkunengetahui
bagaimana kejelasan boleh tidaknya pgrmlk%ﬁn lgdana, maka dalam
penelitian ini akan mengkaji pernlkahah be/da aganeaurut M. Quraish

n N

Shihab dalam kitab karyanya y gjherrya'raﬁsw Al-Mishbah

. Rumusan M asalah

Terkait dengan deng&iﬁ\latar belakang masalah dj pémulis dalam

—

penelitian ini perlu me(mlstaté& kajian ini pada rgawu masalah sebagai
N

berikut:

“Al-Mishbat®

. Tujuan Pendlitian

Ada dua tujuan yang penting yang ingin penulis cdpkam penelitian
ini.

Pertama,dapat memahami eksplorasi penafsiran M. QuraishaSh
tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan pernikdieta agama dalam

tafsirnya, Tafsir Al-Mishbah Kedug bagaimana konsep pernikahan beda



agama dan penafsiran M. Quraish Shihab dalam naskph ayat pernikahan
beda agama. Dengan diharapkan tercipta sebuah permaahsecara holistik
penafsiran M. Quraish Shihab tentang ayat-ayat yberkaitan dengan
pernikahan beda agama yang termuat dalam karyammemtalnya,Tafsir Al-

Mishbah Adapun manfaat yang dicapai dalam penelitianp@nulis berharap

dapat menghadirkan sisi lain penafsiran ayat-agratahg pernikahan beda
~Y
N
agama. | /“/,,:‘:\\\\\5
iti f’::\\\\ii:;/‘/j
. Kegunaan Pendlitian X
" \QT;:,/\/S
Secara akademis, harap ngff@\ri penelitian ini adabhgai berikut:

RS

VN Y%
1. Dapat menambah Jghai/ nah keilmuan yang selnjutnyga bi
N
AC TN

eﬁﬁb\é\éa.
— N\

bermanfaatbagi p

2. Dapat digunéﬂiﬁn\«sebagai kepentingan ilmiabiefitific neej
\\\ii;i;/‘/j
jawaban dari penelitian ini dapat dikembangkebih

. Penegasan Istilah

Untuk memudahkan pemahaman dan menjaga agar telpadit
kesalah pahaman tentang judul ini, maka kiranyh geratu penegasan istilah
sebagai berikut:
Konsep: adalah suatu abstraksi yang menggamback&ciri umum

sekelompok objek, peristiwa atau fenomena lainnya.



Pernikahan: menurut Kamus Besar Bahasa Indonealahagerjanjian antara
laki-laki dengan perempuan untuk bersuami istrnfg@a resmi).

Beda agama: adalah agama yang berbeda sepertj Blatha, Kristen, dan
lain-lain. Dalam penegasan istilah ini yang dimakadalah perbedaan agama
dalam menjalankan pernikahan yang dilakukan olele@ang. Dalam ayat
221 surat Al Bagarah dijelaskan bahwa at\ia Iarargelmlkahan yang
dilakukan oleh orang yang beragama |§Jaj‘/r§gengangormn Islam. Non

Islam disini seperti Nasrani, Yahudi atauAdtéebhhA(ltab Secara harfiah

menyagkut tema perrakabeda agama,

terdapat sejumlah karya ijmla yang cukup menargmimahas tema ini,
N
itemui seperti karya Nasghir Baidan yang berjudul “

secarra teoritik dape

Tafsir Maudhu’ |§3¥I‘ atas masalah social kontengpb Ada juga karya

ng berjudulNuansa Inklusif Dalam Tafsir Al Manar

ilmiah Saifullah-

Pada peﬁ\e‘t‘r‘j"f‘h Saifullah ini mencoba mengungkapgandangan ulama
khususnya Rasyid Ridho dalam memandang masalaltkalean beda agama
di zaman sekarang. Selain itu Rasyid Ridho jugajeheskan kelompok-
kelompok yang tergolong kedalam Ahli Kitab dan kepmok-kelompok yang

tergolong kedalam Musyrik.

him. 46

" Tim IAIN Syarif Hidayatullah Ensiklopedi Islam Indonesi&Jakarta: Djambatan, 2002),



Ada juga buku yang berkaitan dengan tema pernik&legla agama
adalah buku karangan M. Quraish Shihab sendiri,gaenjudul buku
“Wawasan Al Quran: Tafsir Maudhu’l atas pelbagairgealan umadt
Dalam buku tersebut beliau menjelaskan kriteriagysstmasuk Ahli Kitab.
Beliau menjelaskan sesuai pendapat Al Maududi, yangna dalam

penjelasannya istilah Ahli Kitab didasarkan padaqgmat Imam Syafi’i. Dan
(N

ada juga tulisan Ahmad Zainal Ab|d|n yaﬁ%BerjudE’Iernlkahan Antar

Agama Menurut M. Quraish Sh|HabdaTam/tullsan tersebut dijelaskan:

Pertama bahwa penganut aga & LsI;@\/ baik laki-laki mauperempuan

tidak boleh menikah dengan orék\mj/\;ng Musyikdug bahwa pernikahan

pria Muslim dengan wanita: A“r;\lu\fl\tab tidak sah dan@glasan kemashlahatan
N

agama dan keharmonifjs\/afi\‘hubungan rumah tangga imlgniudah dapat

;;éuami isteri tidak semabalam ide, pandangan

terjalin apabila pase

tetapi dalam hal ini menurumad Zainal Abidin
\:\enderung membolehkant§gtiga melarang pernikahan
laki-laki Mu\s\;m dengan wanita Ahli Kitab bagi yangdak mampu
menampakkan kesempurnaan ajaran Islam, lebih-lghity diduga akan
terpengaruh oleh ajaran non-Islam.

Terkait dengan ketokohan M. Quraish Shihab, terdsgjamlah karya
baik akademis maupun non akademis yang mengulagkipg@mkeagamaan.
Karya ilmiah yang mencoba mengulas aspek pemildaam bidang tafsir

bisa dilihat pada karya Mahbub Junaidi yang betjddasionalitas Kalam



M. Quraish Shihab Telaah Pemikiran Kalam Dalam irafsl-Mishbah'.
Yang dalam kesimpulannya penulis secara detail kadanperhensif, aliran
kalam Tafsir Al-Mishbahkarya M. Quraish Shihab isinya antara lain adalah
Pertama mengenai problem ketuhan, yang mana dalam bukselet
menjelaskan bahwa M. Quraish Shihab berpendapaveba@ilah memiliki
nama-nama yang baik berjumlah 99 nama. E)&iﬁl{gﬁi‘lﬁkﬂemlhkl sifat-sifat
yang hanya layak dimiliki Tuhan. Dengan\/i;gmlklarmperannya sejalan
dengan pendapafl Ash’ariyah dan MatQ(fd(yah Keduag dalam buku

AN
N

tersebut dijelaskan bahwa M. rgksh Shihab mentkapaposisi akal dalam

posisi yang tinggi dan membei{k\ab‘
N
fungsi akal ada empat jika dlhégapkan dalam magmattebatan, M. Quraish

porsi yang bésgadanya. Selain itu

Shihab menjelaskan Vahwa\ akal dapat mengetahuihdiyayaitu Tuhan
N
buruk, dan tidak mengetahaihddl yang lain selain

beserta beserta baik
kewajiban. Mak ‘;‘nurut M. Quraish Shihab bahwahywaberfungsi
‘:}terhadap dua hal, yaitu adanyeai dan perkara baik dan
buruk, sérté\ungsi sebagai informasi terhadap kbama berterima kasih
kepada-Nya dan menjalankan perkara yang baik damamé yang buruk.

Jika pemikirannya seperti ini maka M. Quraish Shihasejalan dengan

pemikiran Maturidiyah?

8 Mahbub JunaidiRasionalitas Kalam M. Quraish Shihab telaah peraikikalam dalam
tafsir al mishbah(Solo Sukoharjo: CV Angkasa Solo, 2011), him. 225
? Ibid, him. 228



Dalam pengamatan sementara, penulis belum menenkakga yang
membahas dan mengulas penafsiran M. Quraish Shédrghng ayat-ayat
yang berkaitan dengan pernikahan beda agama. Ndemikian, penelitian
ini akan menghasilkan karya yang berbeda dari klaayga yang lain jika ada
penelitian yang serupa. Penelitian akan berbedardakégi metode, cakupan,
dan lain-lain. Dan penelitian ini akan berpuak ﬂagbrangka dan perspektif
penafisran M. Quraish Shihab melalui karya%w Al-Mishbah

G. Metode Penelitian G 7\0 Z
\\

g{;ﬁera@(an di sini adalahisjepenelitian

P N

kepustakaan (library research)N\yanl penelitiamgydokus penelitiannya
/ \\\7

menggunakan data dan InfOThia’Sl dengan bantuan darbeacam material

Adapun penelitian yan

yang terdapat dlruang(/per&lstakaan seperti buku;bukajalah, naskah-
N/
sejarah, dokumen-dokunetaitalain*°

naskah, catatan, kisah,
lan Data

K /éh\:\penelitian ini termasuk penelitian pustaiorary

reseafé%f aka dalam pengumpulan data penulisguaagan berbagai
sumber yang terbagi dalam dua bagian:
a. Sumber data primer, adalah yang langsung dipermdéehusmber

data pertama kali dilokasi penelitian atau objekgtiéian’* Yaitu

10 Azzah AzizahKisah Ashab al Kahfi Dalam Tafsir Al Misbah karya ®uraish Shihab.
(Yogyakarta: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2008), hi81

1 Burhan BunyinMetodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonio & Kebijakan
Publik serta ilmu-ilmu sosial lainnydJakarta: Prenada Media, 2005), him. 22



data yang terdapat dalam tafsir yang akan penulisigan untuk
melihat variasi perbedaan penafsiran masing-masmgasir
berikut sebab-sebab perbedaan penafsiran dan ssplddanya
perbedaan tersebut. Dalam hal ini kitab tafsir ydimgaksud ialah
kitab Tafsir Al-Mishbahkarya M. Quraish Shihab, khususnya surat

al Bagarah ayat 221 dan al Maidahpf'ayqt 5 yang petdaada jilid
/f‘\ N

. [‘\/ C\
kesatu dan ketigé. ‘/‘//:F\\\\\\ -
b. Sumber data sekunder, adalehg ffata yang diperolehsadaber
\\ V)

s

kedua atau sumber K};inde@ darl data yang dibutuliaaitu

penulis berusaha mef\gu
N\
dengan tema pokokpembahasan yang dimaksud.

ulkan tulisan dan dataydais terkait

2. Metode Pengolahanﬂi}aia\
N/

Metode go digunakan pada penelitian ini adalahtodee

yaitu model penelitian  yang rupaya

beruséhé;jendeskriptifkan secara sistematis daaligek mengevaluasi
tafsir dan penjelasan M. Quraish Shihab tentandrayat yang berkaitan

dengan pernikahan beda agatha.

12 Azzah AzizahKisah Ashab al Kahfi Dalam Tafsir Al Misbah karya ®uraish Shihab.
(Yogyakarta: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2008), hi81L

13 Burhan BunyinMetodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekenio & Kebijakan
Publik serta ilmu-ilmu sosial lainnydJakarta: Prenada Media, 2005), him. 22

14 Azzah AzizahKisah Ashab al Kahfi Dalam Tafsir Al Misbah karya ®uraish Shihab.
(Yogyakarta: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2008), hi&8

10



3. Metode Penarikan Kesimpulan

Metode kesimpulan yang digunakan dalam kajiandaiat:

a. Induksi, yaitu metode pemahaman yang berpijak dari
penjelasan khusus yang kemudian diformulasikanndakaatu
kesimpulan konspsial yang bersifat umum dalam rangk
memperoleh gambaran utuh te/rrtgngtema yang dibahas.

b. Deduksi, yaitu metode pemﬁh\é\gan yang berpijak gadsep
umum untuk memperoleﬁ @arﬁbaran holistik dari pemzapa

tema.

H. Sistematika Penulisan

N\

Penulisan dalam peheti{ran ini dibagi menjadi lirbab, dengan

ig, ~\j

sistematika sebagai beﬁkqt, \Bab pertama pendahulysng memuat seluk
\\\ii;i;/‘/j
beluk penelitian ir]‘g\\d@ngan uraian mengenai lav@takang masalah,

[~

perumusan mas ah, Lljuan penelitian, kegunaarije@mepenegasan istilah,

tode penelitian dan sistemaéikaligan.
& dua mengenal pengarang kifBdfsir Al-Mishbahyaitu M.
Quraish Shihab, yang meliputi biografi, gagasan gmikiran tentang tafsir,
dan metode atau cordlafsir Al-Mishbah

Bab ketiga berisi konsep pernikahan beda agama yaeliputi,
konsep pernikahan secara umum, wacana pernikahda dgama dalam

islam.

5 bid, him. 33

11



Bab keempat berisi penelitian tafsir ayat yang &igak pernikahan
beda agama yang ada dalam kitalbsir Al-Mishbah
Bab kelima penutup, merupakan bagian akhir darielitean yang

berisikan kesimpulan.

12



BAB |1
MENGENAL SOSOK M. QURAISH SHIHAB
A. Biografi
M. Quraish Shihab atau yang biasa dikenal dengamanQuraish

Shihab lahir tanggal 16 Februari 1944 di Rapandpvgesi Selatai® Beliau
telah dilahirkan dan dibesarkan dalam lingkungandga muslim yang taat
beragama, yang sebagian orang menyebuk%ﬁ&ga'r@alhiabib (Sayyid).

N

Ayahnya bernama Abdurrahman Shihqkﬂ;LQOS-1986)r,aegoulama yang
N

P \\ii:.
memiliki keturunan Arab yang terpelajérj guru besdsir di IAIN Alauddin,
~ Nl

ff%%lé% satu pendiri disitas Muslim
(N
Indonesia (UMI), Makasar. 6ﬁ'i’§§§:§

{ ( \
O ) )
A )

Ujung Pandang, dan termas

AN
Sebagai seorang[ygrgdsgemiliki pikiran maju, Abduman yakin
bahwa pendidikan a/g/al*g\}h merupakan agen perubahdkap Sdan

emikian maju itu dapat diliret thtar belakang

pandangannya y QX

pendidikannya x}:t\ﬁ/Jami'atul Khair, lembaga péikdin Islam tertua di

Indonesia. ,,;‘T\j\ia:murid belajar di lembaga ini diajéentang gagasan-

/I~

gagasan pembaruan dan pemikiran Islam. Hal irkdeiarena lembaga ini

memiliki hubungan yang erat dengan sumber-sumbetbpeuan di Timur

Tengah seperti Hadramaut, Haramaian dan Mesir. &agyru-guru yang

16 Abuddin Nata;Tokoh-Tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam Di Indizné¢dakarta: PT
Raja Grafindo, 2005) him. 362.

" Mahbub JunaidiRasionalitas Kalam M. Quraish Shihab telaah peraiikalam dalam
tafsir al mishbah(Solo Sukoharjo: CV Angkasa Solo, 2011), him. 24

13



didatangkan ke lembaga tersebut, di antaranya Bystiknad Soorkati yang
berasal dari Sudan, Afrika.

M. Quraish Shihab menyelesaikan sekolah dasarnyatdi Ujung
pandang. la kemudian melanjutkan sekolah menengabinykota Malang
sambil belajar agama di Pesantren Dar al-HaditSigiltyah. Pada tahun

1958, ketika berusia 14 tahun, ia berarrgksk ke dKaivlesir untuk
N
melanjutkan studi, dan diterima di kelas)/'f%gmm Al-Azhar. Setelah itu
ia diterima sebagai mahasiswa di Umvégsltés Al-gztengan mengambil
\ /
Jurusan Tafsir dan Hadis, Fa u@&s uﬁhuluddln fangenyelesaikan Lc
RS
)melanjutkan studinyajuclsan dan

pada tahun 1967. Kemudlan\{a

N

universitas yang sama h1mjga(/ berhasil mempertaharikaisnya yang
[ttj*\7

berjudul Al-ljazasyri'l Ii(/‘AJqu«anal-Karim pada tahun 1969 dengan gelar
\\\ |

M.A. xx >

Setelahﬁfé\ elesaikan studinya dengan gelar Mr8ebet, untuk

ke jbali ke Ujung Pandang. Dalam kuraiktu kurang lebih

sementara ‘|
sebelas fa%\a“ (1969 sampai 1980) ia terjun ke Qarbaktivitas sambil

menimba pengalaman empirik, baik dalam bidang kagiakademik di IAIN

Alauddin maupun di berbagai institusi pemerintatersgat. Dalam masa
menimba pengalaman dan karier ini, ia terpilih gab&embantu Rektor Il
IAIN Ujung Pandang. Selain itu, ia juga terlibatlada pengembangan
pendidikan perguruan tinggi swasta wilayah Timudomesia dan diserahi

tugas sebagai koordinator wilayah. Di tengah-tengesibukannya itu, ia

14



juga aktif melakukan kegiatan ilmiah yang menjadsar kesarjanaannya.
Beberapa penelitian telah dilakukannya. Di antamang meneliti tentang
"Penerapan Kerukunan Hidup Beragama di Timur Indiaie(1975), dan
"Masalah Wakaf di Sulawesi Selatan” (1978).

Pada tahun 1980, M. Quraish Shihab kembali ke Mestuk
meneruskan studinya di Program PascasarjgndeaMEktwluddm Jurusan
Tafsir Hadis, Universitas Al-Azhar. Han)@rb‘/é:@\m wakua tahun (1982)
dia berhasil menyeiesaikan dlsertasmya A(aﬁg bekjidazm al-Durar li

N

al- Bigai Tahgiq wa Dirasah" @Qber@asn dipertahankan dengan nilai

(C N
Suma Cum Laude. /;i\%:/)‘
Tahun 1984 adalah\\igabak baru tahap kedua bagi NMaispu
,iij*\)
Shihab untuk melanjutl{aﬁxarlernya. Beliau pindads dari IAIN Ujung

\\\ii;i;/‘/j
Pandang ke Fakul}%xldﬁhuluddin di IAIN Jakarta. sivii beliau aktif

sit dan Ulum Alquran di Progr&ih S2 dan S3

. Di samping melaksanakan tug&skpga sebagai
dosen, kféﬁé‘:‘f“juga dipercaya menduduki jabatan geebBektor IAIN
Jakarta selama dua periode (1992-1996 dan 1997:186&lah itu beliau
dipercaya menduduki jabatan sebagai Menteri Agagtear® kurang lebih

selama dua bulan di awal tahun 1998, hingga kemudia diangkat

sebagai Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa PenpubRe Indonesia

18 Abuddin Nata;Tokoh-Tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam Di Indiangdakarta: PT
Raja Grafindo, 2005) him. 362-363

15



untuk negara Republik Arab Mesir merangkap NegazpuBlik Djibauti
berkedudukan di Kairo.

Kehadiran M. Quraish Shihab di Ibu kota Jakartahtehemberikan
suasana baru dan disambut hangat oleh masyaradainiHerbukti dengan
adanya berbagai kegiatan yang dijalankannya diatetgngah masyarakat.
Selain mengajar, beliau juga dipercaya untuk\memkiuslejumlah jabatan.
Di antaranya adalah sebagai Ketua Ma/;e[“;;,\glama)nama (MUI) Pusat
(sejak 1984), anggota Lajnah PentashhﬁAi/quranaDemen Agama sejak
1989. Dia juga terlibat dalam gyer;@a/organlsasﬁeplonal antara lain

RS

Asisten Ketua Umum Ikatan Qenbi kiawan Muslim seshasia (ICMI),

N

ketika organisasi ini berdl?r\SeIanJutnya beliaugg tercatat sebagai
[,iij*\)

Pengurus Perhimpunap(/ﬂ?nuallmu Syariah, dan Persgiansorsium limu-

\\\ii:ﬂ/‘/
e:m Pendidikan dan Kebudayaarnivifds lainnya

ilmu Agama Daper
yang beliau Iak%i‘adalah sebagai Dewgtndia Islamika Indonesian
Journal forﬂ Studles Ulumul Qur'an, Mimbaiama, danRefleksi
Jurnal deig‘?gama dan FilsafaGemua penerbitan ini berada di Jakarta.
Di samping kegiatan tersebut di atas, M. Quraisimé&hjuga telah dikenal
sebagai penulis dan penceramah yang handal. Berpada latar belakang
keilmuan yang kokoh yang beliau tempuh melalui jikdn formal serta
ditopang oleh kemampuannya menyampaikan pendapagazasan dengan
bahasa yang sederhana, tetapi lugas, rasionahdeesmgan pemikiran yang

moderat, beliau tampil sebagai penceramah penahg Yisa diterima oleh

16



semua lapisan masyarakat. Kegiatan ceramah irdaw&kukan di sejumlah
masjid bergengsi di Jakarta, seperti Masjid al-Oan Fathullah, di
lingkungan pejabat pemerintah seperti Istiglal ssaft sejumlah stasiun
televisi atau media elektronik, khususnya di buRamadhan. Beberapa
stasiun televisi, seperti RCTI, Metro TV mempungeagram khusus selama

Ramadhan yang diasuh olehnya. 4//'\\
(7 \\\V

Di tengah-tengah berbagai akuv;taé&gsml keagantarsebut, M.

Quraish Shihab juga tercatat sebagaJ @endlls yamgas prolifik. Buku-
\ /
Vad

buku yang telah beliau tulis n{ﬁ(a Laln berisitdaag kajian di sekitar

epistemologi al Qur

/f,f\\\?:
kehidupan dalam konteks T\%@yarakat Indonesia kgumn Beberapa
,iij*\)
karya tulis yang telah f,dlhasrlkannya antara laisedasinya:Durar |i al-

\\ii:i/‘/
ikan Al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam

) X

Pelbagai Pefsc n Umaf1996), Studi Kritis Tafsir al-Manar (1994),

Mu'jizat Alﬁin Ditinjau dari Aspek Bahasfl997), Tafsir al-Mishbah
(hingga tahun 2004) sudah mencapai 14 fflid.
Selain itu beliau juga banyak menulis karya ilmi@mg berkaitan

dengan masalah kemasyarakatan. Di majalah Amanbau bmengasuh

rubrik Tafsir al-Amanah”, di Harian Pelita ia pelhn@engasuh rubrik "Pelita

9 1bid, him. 365
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Hati", dan di Harian Republika dia mengasuh rulaits namanya sendiri,
yaitu M. Quraish Shihab Menjawab".

Dari karyah karya tulis M. Quraish Shibab yang dlais Kusmana
ditemukan kesimpulan bahwa secara umum karakterigemikiran
keislaman M. Quraish Shihab adalah bersifat rasidaa moderat. Sifat

rasional pemikirannya diabdikan tidak untuk, /mtg@lnmemaksakan agama
N

mengikuti kehendak realitas kontemporer fe\aﬁhlebencoba memberikan

penjelasan atau signifikansi khazar}a’n a/gama kldsigi masyarakat
kontemporer atau mengapresi s?gkerr\wr:gklnan pemahaaa penafsiran
baru tetapi dengan tetap sangdg\@é\J;ga kebai&disittama. Dengan kata
lain, beliau tetap berpegangb/a;é adagium ulalrmauhafadzah bi al-gadim
al-shalih wa al-akhdz l’}\t g\ﬁjgdld al-ashlafmemilihara tradisi lama yang
masih relevan dan én;@n;/bll tradisi baru yang Ibhik) %

! Tentang Tafsir
\“‘f\dan pemikiran M. Quraish Shihab tentanfy thisat
ditelusuri/id“f“sejumlah karya ilmiahnya dan pepasan dakwah yang
disampaikannya. Secara lebih khusus gagasan daikiemM. Quraish
Shihab dalam bidang tafsir dapat dikemukakan se begikut.

Pertama, tentang tujuan pendidikan. Dalam tujuardipéan beliau

merujuk kepada ayat 2 surat Al-Jumu'ah, (63) yarimnya: Dialah yang

mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Riaaaotara mereka, yang

2 bid, him. 363-366
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membacakan ayat-ayat- Nya kepada mereka, mensucikareka dan
mengajarkan kepada mereka Kitab dan hikmah (Al-8apn Dan

sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dakesakan yang nyata,
melihat penjelasan ayat tersebut M. Quraish Shitetipendapat di dalam
buku karya Abuddin Nata sebagai berikut.

Rasulullah Saw, yang dalam hal ﬂ;rl\telah bertindsddbagai
penerima Alquran, bertugas uqt@%x\menyampalkan pektun
petunjuk kepada orang yang be{rtakwa sebagaimasabtdr pada
surat Al-Bagarah ayat 2, meny@clkan dan mengajarkanusia.

Menyucikan dapat d%kl@n dengan mendidik, Bgian

mengajar tidak lain kec i mengisi benak anak kdldengan
\ /

pengetahuan yang perkalfan dengan alam metafisita fisika?
AN/

Tujuan yang mgm dTe@pal dengan pembacaan, peayudan
pengajaran tersebut ad@@;\ pengabdlan kepada #djatan dengan tujuan
penciptaan manusi &aﬁ@ ditegaskan oleh al Quidéandsurat Al- Dzariyat

N

idak \rﬁ/enciptakan manusia dan jin kécuntuk menjadikan

tujuan akhir“}fl\\jlhélSiI segala aktivitasnya sebpgagabdian kepada-Ku.
A/\ktwtas yang dimaksud di atas tersimpul dalamdwargan ayat 30

Surat Al-Bagarah: Sesunggubnya Aku hendak menjaddamrang khalifah

di muka bumi, dan Surat Hud ayat 61: Dan Dia yamegciptakan kamu dari

bumi (tanah) dan menugaskan kamu untuk memakmufainya, manusia

2 \bid, him. 367

19



yang dijadikan khalifah itu bertugas memakmurkaauanembangun bumi
ini sesuai dengan konsep yang ditetapkan oleh gaarggaskan, yaitu Allah.
Atas dasar ini, M. Quraish Shihab mencoba membesinkpulan
bahwa tujuan pendidikan Alguran adalah untuk membimanusia secara
pribadi dan kelompok sehingga mampu menjalankargsinya sebagai
hamba Allah dan khalifah-Nya guna memt/aafgqn dumiasésuai dengan
konsep yang ditetapkan Allah. Atau der)gél;\\gata yabdh singkat sering

digunakan oleh Alguran, untuk bertakwa’ kepéda fya.

Selanjutnya M. Qurais nguh;@ /Juga menjelaskanwbamanusia
yang telah dibina melalui pendL\cilk}u\\>sebaga|malrwelnjt di atas, adalah
makhluk yang memiliki unstlry\ri\sur material (jasmagtan imaterial (akal

N
dan jiwa). Pembinaarr/'akémya menghasilkan ilmu. dreman jiwanya

\\\ii:ﬂ/‘/

menghasilkan kesu‘\‘ n dan etika, sedangkan permbjagananinya meng-

hasilkan  keter n Dengan penggabungan unsuruntersebut,

terciptalah makh k dwidimensi dalam satu keseimgbandunia dan akhirat,

ilmu dan im Itu sebabnya dalam pendidikan Isiiékenal istilahadab ad-
din danal-duniya *
Pada uraian berikutnya dalam hal ini berdasarkamikp@an M.

Quraish Shihab saya mencoba menghubungkan tujuadidden dalam

Alguran dengan tujuan pendidikan nasional, Dalanbuhgan dapat

22hid, him. 368
2 |bid.
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dikatakan Kalau uraian di atas jika dikaitkan dengambangunan nasional
yang bertujuan "membangun manusia Indonesia seydudau lebih khusus
dibandingkan dengan tujuan pendidikan nasionahsjskkali relevansi dan
persesuaiannya. Dalam Garis-garis Besar Haluan rle(@BHN) 1983
misalnya telah dinyatakan:

Pendidikan Nasional berdasarkan\\gancasna dan jupeentu
meningkatkan ketakwaan terhaeLap\\Tuhan Yang Maha, Esa
kecerdasan, keterampilan, mempemnggl budi pekerimperkuat
kepribadian, dan mempertebql @emangat kebangsagan, dapat
menumbuhkan manu%n:mjsm pembangunan yang dapat

membangun dirinya sendiri %rta bersama-sama lpguag jawab
_ \\ /
atas pembangunan }farrgsa

Dengan demlklap,gtujuan pendidikan Islam menurut Qiraish

Shihab adalah tujuan @n@/ berS|fat universal, kerlantuk seluruh bangsa

dirinya, fI;iji ‘a, dan akalnya sehingga terbéntoanusia yang seutuhnya.
Manusia yang demikian itulah yang dapat melaksandi4agsinya sebagai
khalifah di muka bumi dalam rangka pengabdian kepachart*

Kedua, metode pendidikan. Dalam kaitan metodeNhi.Quraish

Shihab menggunakan istilah metode penyampaian imaMenurutnya, al

241bid, him. 369
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Quran al-Karim memandang, dalam mengarahkan pémdidya kepada
manusia sehagaimana dikemukakan di atas. menghdaapnemperlakukan
makhluk tersebut sejalan dengan unsur penciptaajasraani, akal dan jiwa.
Atau dengan kata lain, "mengarahkannya menjadi siarseutuhnya. Karena
itu, materi-materi pendidikan yang disajikan oldhQar’an hampir selalu
mengarah kepada jiwa, akal dan raga ma/nu\sia\ Sazapgai ditemukan
ayat yang mengaitkan keterampilan dengan\/ige)kua@lwm Swt., yakni ayat
yang artinya: Dan bukanlah kamu yamggnélempar &ekkmu melemparr,

\ /
tetapi Allahlah yang melempar %

Selain itu menurut M\\Qv
/ \\\’
materi pendidikannya, al Qh?”\an membuktikan kebanamateri tersebut

[ﬁ,f

melalui pembuktlan-pembuknan, baik dengan arguassrargumentasi yang
\\\ii;i;/‘/j
“fa%pyn yang dapat dibuktikan sermeh manusia

aish Shihab bahwa dalanypjian

dikemukakannya,

) ~

la 'xpenalaran akalnya. Ini glidgan oleh Alguran untuk

}::S

dilakukan pada saat mengemukakan materi tersebggr"akal manusia

(peserta didik)

|a berperan dalam menemukan hakiketingang disajikan
itu sehingga merasa memiliki dan bertanggung jawsatok membelanya”.
Hal ini pada setiap permasalahan: akidah atau &apaan, hukum, sejarah,

dan sebagainy®.

2 |hid,
26 |bid,
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Salah satu metode yang digunakan Alquran untuk arahgan
manusia ke arah yang dikehendaki-Nya adalah demganggunakan "kisah
Setiap kisah menunjang materi yang disajikan, lkésiah tersebut benar-
benar terjadi maupun kisah simbolik.

Lebih lanjut M. Quraish Shihab telah mengatakanwzatlalam

mengemukakan kisah-kisah, al Qur'an tidak Segﬁkarsagtuk menceritakan
/\\

kelemahan manusiawi. Namun hal terseb\j\f\@gamba;deamebagalmana

adanya, tanpa menonjolkan segi- segr/ya\gg/dapat unelagg tepuk tangan
atau rangsangan. Kisah terseb tgtﬂas;@;a diakimgah menggaris bawahi
akibat kelemahan, atau me{ulﬂ \>an saat kesadaramusma dan
kemenangannya mengatasﬂ(ggmahan tadi. UntukMniQuraish Shihab

,j*\7

mengajak pembaca unt@k\memperhatlkan kisah yamgklappkan pada surat
\\\ii;i;/‘/j
Al-Qashash ayat 76&@33; Di dalam ayat tersebuyadakan bahwa setelah

“‘arun mengakui bahwa kekayaan ggregolehnya

“ \‘sil usahanya sendiri, suatu kekaguwrang- orang
sekitarnyét\’t“e;‘adap kekayaan yang dimilikinya, -tiba gempa menelan
Karun dan kekayaannya. Orang-orang yang tadinyarkagenyadari bahwa
orang yang durhaka tidak pernah akan memperoleleristungan yang
langgeng. Atau kisah Nabi Sulaiman ketika terpeuntgateh keindahan kuda-
kudanya dalam surat Shad ayat 30-35. Dalam ayalig@mbarkan betapa
Nabi Sulaiman menyenangi kuda- kuda tersebut damu@@n lengah,

sehingga waktu Ashar berlalu tanpa ia sempat mahaksn shalat. Ketika
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itu ia sadar dan disembelihnya (atau diwakafkankydp-kuda itu yang telah
menyebabkan ia lalai melaksanakan sHdlat.

Lebih lanjut juga dikatakan bahwa sama dengan sigapa
pengarang novel, menganggap bahwa wanita adaledh ssdtu unsur
terpenting dalam satu kisah. Bahkan, agaknya ab@ijuga menggambarkan
mukadimah hubungan seks. Namun harus da'\g\a(is balkatiwa gambaran

tersebut tidak seperti apa yang dllakulgn\mgﬁ s&@r@ penyusun novel

yang memancing nafsu dan /m\((arfgsang birahi. Al &@ur

menggambarkannya sebagai s \@keﬁye;taan dalamalimisia yang tidak

perlu ditutup-tutupi atau dlanggagéb\;gal satejiak Lihat misalnya kisah

Yusuf dan Zulaikha dalam sh;(a\i\/\Yusuf ayat 22-23.dBliam ayat tersebut
,iij* v

digambarkan tentang s(rtkap\“lstn penguasa Mesimiémayu Yusuf, menutup

\\ii:i/‘/

pintu rapat-rapat seraya berkata, 'Marilah ke @8 Yusuf [12]: 23§”

\';élaskan bahwa M. Quraish ShihabQalr'an juga
: = ‘:\:‘i‘mat-kalimat yang menyentuh hatiukintnengarahkan
manusia /i%;éda ide yang dikehendakinya. Namun, hatasiyang
disampaikannya itu seialu disertai dengan panutparsberi atau penyampai
nasihat tersebut, dalam hal ini Rasulullah Saw.eKaritu, terhimpunlah
dalam diri Rasulullah berbagai keistimewaan yangnmegkinkan orang-

orang yang mendengar ajaran-ajaran al Qur'an umtekhat dengan nyata

27 bid, him. 370
2 bid, him. 371
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penjelmaan ajaran atau nasihat tersebut pada pbbbdu, yang selanjutnya
mendorong mereka untuk meyakini keistimewaan danncor@oh

pelaksanaannya. Di samping itu, al Quran juga rgangkan metode
pembiasaan dalam menanamkan ajaran kepada umatsimaridalam

hubungan ini, M. Quraish Shihab mengatakan, perahiasyang pada
akhirnya melahirkan kebiasaan ditempuh puh’é\&@Lteai’an dalam rangka
memantapkan pelaksanaan materi- ma‘u;n\/h\@rannymblﬁman tersebut
menyangkut segi-segi pasif maupun ak?ﬁ* %munluprd!perhatlkan bahwa
yang dilakukan al Qur'an men aﬁgku?@p/emblasaan skgi pasif hanyalah

D
at dengan kosdsial dan ekonomi,

dalam hal-hal yang berhubungj@\nb
bukan menyangkut kond|S| Re;w?ﬂ/éan yang berhuburgyah dengan akidah
dan etika. Sedangkan c@‘ram T};al yang bersifat aktif menuntut pelaksanaan
ditemui pembiasaa@fr;ébat secara menyeftruh.

‘i‘kian dapat dibuktikan dengan mengala@ngannya

: “:?tanpa bertahap terhadap persfeanbberhala, syirik atau
kebohongaﬁ:“j‘;‘edangkan dalam soal-soal semacangdarannuman keras,
zina atau riba, proses pembiasaan tersebut dijurianikian pula dalam
hal-hal semacam kewajiban shalat, zakat dan pasa.

Dengan menggunakan metode-metode tersebut tedkingan jelas,

bahwa al Quran menuntun peserta didiknya untuk emerkan kebenaran

2 hid, him. 372
30| pid,
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melalui usaha peserta didik sendiri, menuntut agateri yang disajikan
diyakini kebenarannya melalui argumentasi-argunseritayika, dan kisah-
kisah yang dipaparkannya mengantarkan mereka kejpgukn pendidikan
dalam berbagai aspeknya, dan nasihatnya ditunjangash panutan. Menurut
M. Quraish Shihab, hal ini tidak sejalan bahkartdsgangan dengan konsep
metodologi pendidikan nasional. Menuru/tmx&\ bahwendpdikan kita,
khususnya dalam bidang metodologi, S/ar‘t:i\g;kall agamgenitik beratkan
hapalan, atau contoh-contoh yang dlpapé\rkén meulydrdti, ditambah lagi

h N
nasihat yang diberikan tidak dit n@hg @eh pang@amberinya.

\

Ketiga sifat pendldlkar\iél/
N
rabbaniy, berdasarkan ayat p@hama dalam wahyu pertama.rf@Emerang

iij* \7

yang melaksanakan Juga\xsi‘lsebabbanly yang oleh al Quran dijelaskan
\\\ii;i;/‘/j

cirinya antara lain xﬁeng@jarkan Kitab Allah, badényg tertulis (al Qur’an),

, sifat pendidikan al Quradalah

maupun yang t| \ftulis (alam raya), serta mdéajpgrnya secara terus-
\“f?jL‘Jan yang harus dipelajari, yang kieemiluas dan
menyelurfUh:‘f‘f‘,‘ tidak dapat diraih secara sempalela seseorang. Namun, ia
harus berusaha semaksimal mungkin untuk mendapaiiarnyang mampu
diraihnya. Karenanya, ia dituntut untuk terus masdoelajar. Selanjutnya
beliau menyebutkan Nabi Muhammad Saw. yang sekaliplah mencapai

puncak segala puncak, namun ia masih juga diparimtuk selalu memohon

(berdoa) sambil berusaha untuk mendapatkan iimggiaehuan.
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Atas dasar ituM. Quraish Shihab memberikan komentar:" Sangat
populer apa yang oleh sementara orang dianggamaebadis Nabi Saw.
yang berbunyi: Tuntutlah ilmu dari buaian hinggaliemg lahad. Terlepas
dari benar tidaknya penisbahan ungkapan terselpaidkeeNabi, yang jelas ia
sejalan dengan konsepsi al Qur'an tentang keharosamunut ilmu dan
memperoleh pendidikan sepanjang hayat.” &ingkapmktat menurutnya
adalah menunjukkan bahwa ide yang ;rb‘épﬂ dalaazakfah pemikiran
Islam ini mendahuluilife long educatrehyaﬁg dipopulerkan oleh Paul
Lengrand dalam bukunyan Intro \ggf(orﬁd;o/ Life long EducatioPendidikan

D
entunya tidakyhaterlaksana melalui

seumur hidup yang dlkemukaké(}[nlw
jalur-jalur formal, tetapi Jugaﬁni;r/;nal dan nomnriimal, atau dengan kata lain
pendidikan yang berlangs&ngjseumur hidup menjadigiang jawab bersama
keluarga, masyarak&d\@n//pemerlntah Bahkan, lgloih, dapat dikatakan

. ;\t‘kk hanya menekankan pentingrefajdr, tetapi juga

Béij?éarkan uraian tersebut di atas, terbukti defejas bahwa M.
Quraish Shihab selain terlibat aktif dalam berbadegiatan yang
berhubungan dengan pengembangan pendidikan, jugailikhnepemikiran
yang berkaitan dengan pendidikan. Selain berbi¢ardang tujuan dan
metode pendidikan, juga berbicara tentang sifatioéan. Ketiga aspek ini

termasuk masalah yang paling penting dalam penggégaan pendidikan.

31 bid, him. 373
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Aspek-aspek pendidikan lainnya seperti aspek guwarana, materi
pengajaran (kurikulum), lingkungan pendidikan (peggung jawab
pendidikan) bahkan juga mutu pendidikan telah plilinggung sepintas
ketika membicarakan ketiga aspek tersebut.

Pemikiran M. Quraish Shihab tersebut tampak sadgegngaruhi
oleh keahliannya dalam bidang tafsir al Qui\*ag yahigadukan dengan
penguasaannya yang mendalam terhadpp\t@%agallalwa baik ilmu-
ilmu keislaman maupun ilmu pengetahuﬁn {Jmum savtdeks masyarakat
|aT§2LeIa\,b> /berhasn memnikan gagasan al

RS
jarti yang sesunggath yakni sesuai

Indonesia. Dengan demikian,

Quran tentang pendidikan da@m/
N
dengan alam pikiran masyarékg{/lndonééla
,iij*\)
Pemikiran darr/'gagasan M. Quraish Shihab tersedah tpula
\\\ii;i;/‘/j

menunjukkan deng\ jelas bahwa di dalam al QuEsesapat ayat-ayat yang

memiliki - implik: it \‘hadap munculnya konsep pendid menurut al

Quran yan gilirannya dapat menjadi salab badang kajian yang
cukup rrfen Upaya ini perlu dilakukan mengingethwa di dalam
pemikiran M. Quraish Shihab tersebut mengisyaragartunya melakukan
studi secara lebih mendalam tentang pendidikamdpkspektif al Qur'an.

. Karakterisitk Tafsir Al Mishbah

Tafsir Al-Mishbahini, bila ditinjau dari bentuk penafsirannya,

penulisannya lebih menonjolkan bentBkal Ra'y dari padaBi al Ma’thur.

32 bid, him. 374
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yang demikian itu terlihat jelas dari cara penulissm menjabarkan dan
memberikan penjelasan setiap ayat yang ia tafsirdamana penggunaan
rasio/logika lebih dikedepankan, sehingga penjaimgf@ sangat luas dan
komprehensip. Walaupun demikian, penulisannya tid@kinggalkan sama
sekali periwayatan, karena dalam banyak tempat ligaga juga

menggunakan periwayatan, baik ayat lain m;a(u\p:bgpmmdlth Hanya saja,
periwayatan dalam intreprestasinya tldak dl‘aw;ehagal suatu yang utama,
namun seolah cukup dijadikan pendukun(j dan pengaatlangan dan
pendapatnya. |

Adapun  metode Al-Mishbah adalah

menggunakan metodmhllly\Qalam menggunakan metodahlily, M.

Quraish Shihab terkegan\\menutupl kelemahan-kelemahetode tahlily
\\\ii;i;/‘/j

dengan mengguanan smetodeaudhu’l di dalamnya, yang kemudian

menjadi kelebih \‘endiri bagrdfsir Al-Mishbal. Hal ini terlihat dari

g

caranya memb setiap surat atau ayat, di marsglatu melakukan

pengelonﬁp\dt\fh atas ayat-ayat dalam surat dimakssdas dengan tema
pokoknya. Misalnya Surah Waqgi'ah, ayat-ayat dalamrals ini
dikelompokkannya kedalam VI (enam) kelompok, yaoglgh ayat di
masing-masing kelompok tidak sama, tergantung pswa topik yang

dikandungnya®

% Mahbub JunaidiRasionalitas Kalam M. Quraish Shihab telaah penaikikalam dalam
tafsir al mishbah(Solo Sukoharjo: CV Angkasa Solo, 2011), him 6&-
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Sedangkan coraknyaafsir Al-Mishbahdapat dipahami sebagai
tafsir yang bercorakAdabi Ijtima’l, yaitu corak sastra/bahasa dan
kemasyarakatan. Yang demikian karena aspek-aspabtalah yang cukup

menonjol**

341bid, him. 65
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BAB 111
KONSEP PERNIKAHAN BEDA AGAMA
A. Konsep Pernikahan Secara Umum

Pernikahan merupakan sunnatullah yang di dalammydapat
hikmah besar untuk kelangsungan kehidupan man&ianatullah inilah
yang harus terus diperjuangkan dan dlpertahap@ghl tercipta keluarga
yang sakinah mawadah wa rahmah. Saki pa“n galaam aethang dan tentram,
yaitu harus ada saling percaya, dan méﬁ\aﬁaml angmi istri. Mawaddah,

e
)

Mahabbah atau cinta, yakin agas a@a saling memncemtar pasangan.

Rahmah, yaitu ridho Allah S\QCI’,/ engan mendapatkaturkinan yang

thoyyib. \\—;f/
BN

Perkawinan acralah %kad atau perjanjian yang dapaghalalkan

umum al Qur'an menggunakan dua terma Kketika
membicarakan pernikahan, yaitukah dan zawaj Menurut M. Quraish

Shihab, kataNikah dalam berbagai bentuknya terulang dalam al Qur'an

% |snawati RaisHukum Perkawinan Dalam IslarfJakarta: Departemen Agama RI Badan
Litbang dan Diklat, 2006), him. 114
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sebanyak 23 kali. Sedangkan katawaj dalam berbagai bentuk dan
maknanya terulang tidak kurang dari 80 Rali.

Dalam kitabTafsir Al Mishbah pernikahan dijelaskan dalam surat

Yasin: 36
- B _ /9/ £ e 8 ff g Pl //92‘,4/// 4;//,}
Q).A.L’.g N L.o./aj p.e..\m.ﬂ.)‘ Qf)upJY|g",\M.; . L@.lb C‘) NI 'él,’ 67\“ GRS
AN
C?‘"\\s
[\‘\\ \\\\\ =
N &)
ANV =
()
7:%&‘:‘//

Artinya: \ ,
Maha suci Tuhap yar/g telah menciptakan pasangan-

pasangan semuanya, ba%;%n apa yang ditumbuH&harbami dan
dari diri mereka maupufh I apa yang tidak meteitahui. (QS.

Yasin: 36) N
Ayat di atas menjelasl\(zﬁ ' tentang menyucikan Allat skgala sifat

A,ﬁ\)
buruk atau kekurangat} ang disandangkan kepada-Bggaimana tidak,

Allah yang mereka urhakal itu adalah Allah yarighiemenciptakan segala

tumbuhan dan f\m\q}mbuhkan buah-buahan dengan -careiptagan

;‘f:‘;sing-masing. Dal@asfir Al-Mishbahdijelaskan bahwa

i tas menyatakaviaha Suci Diadari segala kekurangan dan
sifat buruk. Dialah TuhanYang telah menciptakan pasangan-pasangan
semuanyapasangan yang berufungsi sebagai pejantan daradedik dari

apa yang ditumbuhkan oleh bumeperti kurma dan anggdan demikian

3% Ahmad Zaenal Abidin ,Pernikahan Antar Agama Menurut M. Quraish Shihalalam
Kontemplasi Jurnal llmu-limu Ushuluddin, Vol. 1l 136
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pula dari apa yang tidakatau belummereka ketahubaik makhluk hidup
maupun benda tabernyawa.

Sementara ulama membatasi makna kataslj azwaj pasangan
pada ayat ini hanya pada makhluk hidup saja. Timule Tafsir al
Muntakhahmisalnya menulis bahwa: "Kata 'mim' dalam ayatharfungsi
sebagai penjelas. Yakni bahwa Allah telah mehgmta;kejantan dan betina
pada semua makhluk ciptaan-Nya, balg bé(gpa tuntloobpuhan, hewan,
manusia dan makhluk hidup lainnya yarf%al( kasah mian belum diketahui

manusia.®’

Dari segi bahasa, katék\aa lah bentuk jamak daa kai) zauj
N
yakni pasangan Kata ini méﬁqrﬂt pakar bahasa al Qur'an, ar Ragti

Ashfahani, digunakan urntbtk >nasmg -masing dari dalayhng berdampingan
N/

(bersamaan), baik | jantan,maupun betina, binatammésuk binatang berakal

yakni manusia)\ \“ga digunakan menunjuk kedumy yEerpasangan itu.
¢ kan menunjuk hal yang sama bagirsblaatang seperti alas
kaki. Selanj ya ar Raghib menegaskan bahwa kabangan tersebut bisa
akibat kesamaan dan bisa juga karena bertolak drgdaktu dari segi bahasa.
Ayat-ayat al Qur'an pun menggunakan kata terseddandpengertian umum,

bukan hanya untuk makhluk hidup. Allah berfirman:

)

37 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol 11, him. 538
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Artinya:

Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan
supaya kamu mengingat kebesaran Allah. (QS. Adziyz#a49)
Dari sini ada malam ada siang siang, ada senanguesdédn, aa atas

ada bawah, demikian seterusnya. Semua - selameakaluk - memiliki
pasangan. Hanya sa#dpalik, Allah swt. yang tidak ada pasangan-Nya, tidak

ada pula sama-Nya. Dari segi ilmiah terbukti baﬂimaik pun berpasangan,
/ \

ada arus positif dan ada juga arus negatif, d&\mjﬁga atom, yang tadinya

diduga merupakan wujud terkecil dan t[dak dapdbatgr ternyata ia pun

berpasangan. Atom terdiri dari elqktrolmda;n proton.
A
) \' mfsw tersebut maka hiak hidup

Sehingga jika d|||hat

khususnya manusia adalah rﬁaKhruk yang berpasaaggasng terdiri dari

\\//

laki-laki dan perempuan. fF’ertu\dungat bahwa pednan atau perkawinan
//

yang dikehendaki Isla}:n //adalah perkawinan yang afienjhubungan

harmonis antar S \ktri sekaligus antar keluyalgzkan saja keluarga

masing- masm\ . §t\§pl juga antar keluarga keduapakif®

B. WacanaP Qa& han Beda Agaman Dalam Islam
1. Definis
Sebelum diundangkannya Undang-undang PerkawinaroNdm

Tahun 1974, di Indonesia pernah berlaku peratus&nrh antar golongan

tentang pernikahan campuran, ydiegeling op de Gemengde Huwelijken

% bid, Vol. 11, him. 539
39 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol 11, him. 475
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(GHR) atau peraturan tentang perkawinan campuraagsémana dimuat
dalamStaatblad1898 Nomor 158.

Pasal 1 dari peraturan tentang perkawinan camptR)jGtu
dinyatakan bahwa yang dinamakan perkawinan campuiaah
perkawinan antara orang-orang di Indonesia yandukirkepada hukum
yang berlainan. Terhadap pasal ini adg/ \trgq paradartari para abhli
hukum mengenai perkawinan antar a?i%a sebagaimiangkapkan
oleh Prof. Dr. Sudargo Gautama seba\gal/benkut

N))
~

1. Perkawinan campu a@Qant@r agama dan antar temmpaasiek
OO

//\

dibawah GHR.

2. Perkawinan amér agama dan antar tempat tidak semdi
/=N

bawah GHR: N\
\\\ii;i;/‘/j

oerkawinan antar agama yang termasuk di bkt

\‘pustakaan hukum Indonesia, istilah perkamvin
campura /m punyai arti yang luas. Ke dalamnya asuk juga
perka\?V’F};n antara orang-orang yang berlainan kewagaraan, tempat,
golongan, dan agama. Karena perbedaan kewargaaagatampat,

golongan, dan agama itu, berlainan pula hukum yangngatur

perkawinan mereka. Yang dimaksud dengan perkawtaarpuran dalam

“0 Abdul Halim Barkatullah dan Teguh Prasetifukum Islam Menjawab Tantangan Zaman
Yang Terus Berkembangrogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), him. 147
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tulisan ini adalah perkawinan campuran dalam aatigy sempit yaitu
perkawinan antara dua orang, pria dan wanita, yanduk pada hukum
yang berlainan karena perbedaan agama. Perkawiaapucan yang
tersebut pada kalimat terakhir ini dapat pula disg@erkawinan campuran
antar pemeluk agama yang berbeda. Perkawinan ashtararang yang
berbeda agama, dalam kepustakaan dan/ jugg dalam medsa, sering
disebut perkawinan antar agamaPeryam/é%*n perkawinan antar agama

untuk perkawinan antararang- orang A(aﬁg berbeda agamanenurut

N/
pendapat penulis adalahlah**' @%\\ o
SN
2. Perbedaan Pendapat Dlantar&{\UI ma

/
/ \\\7
Mengenai perkaw\uqah antar orang-orang yang berledana,
Y ——
melalui syari‘at atau/huku\m agamanya, Islam telah mengaturnya aecar
N/

jelas dalam al Quran surat-suadt Bagarah (2): 221, al Mumtahanah

\arkan kemitraan suami isteri, kodrat pria damita,

\f“dalam keluarga, hukum agama islam merkbedaak pria
dengan hak wanita untuk melakukan perkawinan dergyang-orang
yang berbeda agamanya. Perbedaan hak ini tidak beaggap sebagai

diskriminasi antara pria dan wanita menurut pahamiris yaitu paham

1 Muhammad Daud AliHukum Islam Dan Peradilan Agam@akarta: PT Raja Grafindo
Persada, 199), him. 55
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dan gerakan wanita yang menuntut persamaan hakigapg antara pria
dengan wanita, yang berkembang saat ini.

Menurut al Qur'an surat-surat 2: 221 dan 60: 1€etaut di atas,
pria dan wanita muslim dilarang kawin dengan wadaa pria musyrik
dan kafir, sebakllatnya (alasannya), menurut firman Allah sendiri dalam
surat al Bagarah (2): 221 itu,” orang- oranq{pa\a d/anita) musyrik (dan
kafir) membawa kamu keneraka, sedgnqwlah (akaahbawa kamu ke
kebaikan dan keampunan®. Kemumah da{lam surataadah (5): 5, Allah
memberi dispensasiberupa \gj(kglggda pria muslim untuk menikahi

anita Yahudi dan Kas. Hak atau

wanita Ahl Kitab yakni Wah\lté.-)
N
kewenangan terbuka ltu de\lpat dipergunakan atala tigleergunakan oleh

pria muslim, tergant“ung\ éada situasi, kondisi dagadaan dirinya. Hak
W)

yang diberikan h Allah kepada pria muslim dal@s 5: 5 itu tidak

boleh ditafsi “écara serampangan berdasarkasi etan keinginan

manusig \‘erorangan maupun kelompok dengan atean bahwa
izin yéﬁg‘?cara eksplisit diberikan kepada prialmuitu secara implisit
diberikan pula pada wanita muslim untuk kawin dengdaa nonmuslim,
khususnya dengan pria ahlul kitab yakni Yahudi d&asrani. Tafsiran

seenaknya ini, tidak dapat dibenarkan, karena Qs fHu dengan jelas
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dinyatakan bahwdispensasi itu hanya diberikan pada pria muslimaki
pada wanita muslim atau muslinf&t

Para ulama memang sependapat tentang haram hukuragya
laki-laki muslim mengawini perempuan musyrik, bagiula sebaliknya,
perempuan muslim tidak dibenarkan menikah dengkiAdii musyrik,

tetapi mereka berbeda pendapat tentang/sma yselgut musyrik oleh
\‘/ \
J i atd \\
ayat al Qur'an di atds. e \\>
Larangan kawin dengan perémﬁuan atau laki musyrikeiah

AN V)

ditetapkan dengan nash, d n;ﬂma@ Para ulama tsdgplakat haramnya
N

perkwinan seperti ini. Der{gh
N
membolehkan perkawmah antara umat beragama seocauan, seperti

demikian kalau adandppat yang
yang dikemukakan /oteh \\/Iusdah Mulia, Zainun Kamah dancangan

pendapat para ahli fikih tentangkum

didapéﬁ‘::jhwa mereka itu terbagi menjadi dua kplmm Pertama,
kelompok yang berpendapat bahwa lelaki muslim tioaleh sama sekali

menikah dengan semua perempuan yang bukan muslieratgsuk ahlul

*2bid, him. 62-63

3 ]snawati RaisHukum Perkawinan Dalam Islartakarta: Departemen Agama RI Badan
Litbang dan Diklat, 2006), him. 115

*Ibid, him. 118
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kitab. Kedua kelompok yang berpendapat bahwa lelaki muslimefbol
menikah dengan perempuan ahlul kitab.
Yang termasuk kelompok pertama, adalah sebagiabngah
Syiah. Mereka berpendapat bahwa lelaki muslim dim&kan menikah
dengan perempuan ahlul kitab, karena mereka tekmdaslam cakupan
pengertianal-musyrikat pada firman AII@W\S\Q/T QS. 2:221. Alasan
mereka untuk memasukkan perempué;a:gihlul kitab lkepadompok
musyrik ini adalah firman Allah SWfdafam al- Mahd5: 72 dan 73,
A \\:;;//'

L
NN

N

yang berbunyi;

"SesunggUQuy telah kafirlah orang-orangyang
berkata: "Sesuﬁgghhnya Allah ialah al-Masih putera
Maryam..." - NN

"Sgé?,@gguhnya kafirlah  orang-orang yang

n@wbahwasanya Allah salah seorang dari yang

\/kelompok inial-musyrikat yang terdapat di dalam
firman /I\s SWT QS. 2:221 berlaku umum untuk samuang musyrik,
termasuk di dalamnya ahlul kitab. Di samping itureka beralasan
dengan pendapat Ibn Umar yang ketika ditanya ontamgang lelaki
muslim yang mengawini perempuan Yahudi dan Nasna@njelaskan

bahwa, mereka tidak boleh dikawini karena merekariengakui bahwa

Isa as. adalah Tuhan mereka. Ini termasuk syisabe
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Mengomentari pendapat Ibn Umar ini, al-Qurthuulan can-
Nuhas berkata: pendapat ini menyimpang dari pendaps’'ah sahabat,
sebab jama'ah sahabat dan tabi'in berpendapat baéneenpuan ahlul
kitab halal dinikahi. Di samping itu beberapa satighernah menikahi
perempuan ahlul kitab, misalnya 'Usman menikah aempilah seorang

perempuan Nasrani dan Huzaifah menikah-dengan regqrerempuan
SN

(X
Yahudi di Madain. A
L ) )
Kelompok kedua, merupql%afgiir%andapat sebagian bésmaa u
\\\//
menyatakan bahwa lelaki m g{f@\b@eh menikahi perwean ahlul kitab.
AN
Mereka beralasan dengan/j;i‘(mfai/ Allah SWT. QS. Bténurut mereka
IN—
perempuan ahlul kitab t{é‘ak—fgrmasuk pada katsyrikatyang terdapat
ey AV

di dalam QS. 2:221‘/{1%Em‘étapi ahiul kitab dan nriksitu dua kelompok
W)

masyarakat yanxxkari‘gjét berbeda antara satu demgayal, seperti yang

h-Allah SWT. Dalam. 2:105 dan 98:1. dalam al-

X

\h berfirman:

S . makanan(sembelihan) orang yang diberi al-
kitab itu halal bagimu, dan makananmu halal(pulaggb

mereka.(Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita gan
menjaga kehormatan di antara wanita yang berimam da
wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-gran
yang diberi al-Kitab sebelum kamu, bila kamu telah

membayar mas kawin mereka."

% bid, him. 119
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Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa benkias al-
Maidah/5:5 ini dapat disimpulkan bahwa laki-laki shon dibenarkan
kawin dengan perempuan ahlul kitab.

Para ulama menjelaskan bahwa alasan laki-laki muk#win
dengan ahlul kitab ini adalah suatu bentuk tolerdslem terhadap
penganut agama lain, khususnya ahlul/ k\mlg Togeram diberikan,
karena antara umat Islam dan ahlul kué%k\g\daka]ead perbedaan yang
besar dan mendasar. Umat Islam- d\g\n athI kitab -sama beriman
kepada Allah dan menyem\gﬁ N;@ /berlman kepada, Nhidupan

RS

akhirat, kewajiban berbuat* \bai
~N
Kalaupun terdapat perbeb‘@an antara umat Islam ldah latab, itu tak

—

ubahnya seperti peﬁbe@laan antara umat Islam yaig ikhlas dalam
\\\ii;i;/‘/j
anya dan berpegang teguh kepada Qan Sunnah

dan mengharamkarbula¢ jahat.

menjalankan ag;

) ~

dengan orang-or: g yang berbuat bid'ah, yang legpdhri Quran dan

Sunnah.‘ n demikian tidak mungkin menyamaktaraahlul kitab
denga(ﬁ:t;fhg-orang musyfik.

Selain itu Imam Ahmad bin Hambal menjelaskan, bahwyeat
tersebut hanya menunjuk kepada orang orang Musgigak para
penyembah berhala di Mekah. Sedangkan Ibnu JariThAbari

meriwayatkan dari Mujahid, bahwa ayat tersebut adatentang

perempuan Musyrik Mekah dan perempuan-perempuaryriugang

¢ 1bid, him. 120
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lain, kemudian dihalalkan dari golongan Ahl al-kit&lal ini menurut dia
karena ada kehususan bagi Ahl al-kitab sebagaidiggiaskan pada QS.
Al-Maidah [5]: 5.

Pakar tafsir, Al-Zamakhsari dalam tafsirnggKasysyafjuga
berpendapat bahwa ayat di atas adalah larangark unélaksanakan
pernikahan beda agama, hanya kemgm\ap\ayat tergbuansukh
dengan Surah Al-Maidah ayat ke Spbgt‘;%lmana yang akan penulis

jelaskan pada bagian ayat bermuir\\ye{ Pendapat ysamga juga

\ /
disampaikan oleh ahli hu I%(Z\Isl@m kontemporer, VéahtZuhaili,
QU
bahwa kata Musyrik pada aS@t /f atas menunjuk padag-orang kafir
/ \\\7

secara mutlak, dlkecuahk\ah\darl golongan Ahl &lii Al-Biga'i dalam

Nadzm al-Durar Jugﬁa‘menjelaskan, bahwa ayat tersebut merupakan
\\\ii;i;/‘/j
larangan secarg\\(gtmlak untuk menikah dengan kaursyiiky -dari

J ~

manapun dan krt unan siapa pun-, dan kebanyakamalAdtab adalah

‘berhala/Musyrik. Kemudian -menurut dia-llalA

mengﬁuéjjkan dengan surah al-Ma'idah [5]: 5, vyadtengan
membolehkan menikahi perempuan-perempuan Ahl abkift
Menurut Ibrahim Hosen mengelompokkan pendapat piaraa

mengenai pernikahan tersebut, dalam tiga kelompeakni: ada yang

*” Ahmad Zaenal Abidin ,Pernikahan Antar Agama Menurut M. Quraish Shihalalam
Kontemplasi Jurnal llmu-llmu Ushuluddin, Vol 1, hid37
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menghalalkan, ada yang mengharamkan dan ada yamgatakan halal
tetapi siasah tidak dikehendaki.

Pertama adalah kelompok yang membolehkan pernikahtzma
pria. muslim dengan wanita al Kitab, yakni pendapathur ulama
(mayoritas ulama). Mereka mendasarkan pendapat galilaal Qur'an
surah al Maidah ayat 5 yang didukung /d\'@ngan pralsdfarah). Pada
zaman nabi ada beberapa sahabat yapg\hw\glakukannya

Kedua adalah kelompok//yéng/ mengharamkan, sepertg ya
terkemuka dari kalangan s h?g&at\ya:tu Ibnu Umand&eat ini diikuti

D
pa pun dasar dardgeat ini adalah

oleh kalangan Syiah Imamly@h ]
N
pemahaman terhadap aIquan surat al Bagaratayapan janganlah
[,iij*\)
kamu menikahi Warﬁté;wvanlta musyrik sebelum meitsi@aman..) dan
\\ii:‘,}/‘

firman Allah dalam surat al Mumtahanah ayat 1@#n Janganlah kamu

) ~

tetap berpex \n\gi,xada tali (perkawinan) dengan perean Kafir..).

Ketiga golongan yang berpendirian bahwa menikatermppuan
ahli kitab sah hukumnya, tetapi siasah tidak mendakinya. Pendapat
ini didasarkan pada riwayat Umar bin Khaththab mémehkan kepada

para sahabat yang beristri ahli kif&b.

“8 Abdul Halim Barkatullah dan Teguh Prasetifukum Islam Menjawab Tantangan Zaman
Yang Terus Berkembangrogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), him. 152
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Betatapun akhirnya berbeda pendapat ulama tentabeh b
tidaknya perkawinan Muslim dengan wanita-wanita Adifab, namun
seperti Mahmud Syaltut dalam kumpulan fatwanya:

Pendapat para ulama yang membolehkan itu berdaskakdah
syari'ah yang normal, yaitu bahwa suami menjadi tanggung
jawab kepemimpinan terhadap istri, serta memililkw&nang
dan fungsi pengarahan terhadap l@lﬁarga dan arsdk-Adalah
kewajiban  seorang suagn\ Iylusllm berdasarkan  hak
kepemimpinan yang dlsandangfaya untuk mendidik amek
dan keluarganya dengan aktdah Islam. Laki-laki mdipkehkan

mengawini non Musli gzan% Ahl Al Kitab, agar perkaan itu
membawa misi kasit@é\é ang dan harmonisme, sehiegkiéis
dari hati istri ra&a t}lak senangnya terhadaprisan dengan
perlakuan suanmnyayang baik yang berbeda agangadetu,
sang istri deat lebih mengenal keindahan dan keagda agama

Islam s%ar@ amaliah prakstis, sehingga mendapatian

~perlakuan baik itu ketenangan kebebasargdres
\ k—haknya yang sempurna lagi tidak kurabgikéstri.
f;“};\éhjutnya Mahmud Syaltut menegaskan bahwa katag y

dilukis/liéﬁ d| atas tidak terpenuhi sebagaimanadengpada massa lalu -
maka ulama sepakat untuk tidak membenarkan perkawtn, termasuk
oleh mereka yang tadinya membolehkan.

Kalau seorang wanita Muslim dilarang kawin dengamn n
Muslim karena kekhawatiran akan terpengaruh atawadiae dibawah

kekuasaan yang berlainan agama dengannya, makakiaempula
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sebaliknya. Perkawinan seorang pria Muslim dengamniter Ahl Al Kitab
harus pula tidak dibenarkan jika kekhawatiran auanak-anaknya akan

terpengaruh oleh nilai-nilai yang bertentangan denglai Islam®

9 M. Quraish ShihaB/awasan Al Qur'an Tafsir Maudhu’l Atas Pelbagai S@alan Umat
(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2003), him. 198-199
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BAB IV
PENAFSIRAN AYAT PERNIKAHAN BEDA AGAMA DALAM TAFSIR AL-
MISBAH
A. Asbabun Nuzul
Sebelum menguraikan tentang asbabun nuzul surBadarah: 221
dan surat Al Maidah: 5, terlebih dahulu klta;{qa@anﬁngenal pengertian
f\

asbabun nuzul. Asbabun nuzul adalah se“fmgh pexistamg disusul oleh

turunnya ayat atau beberapa ayat. //Déngé\n kata jparistiwva tersebut

, N/
menyebabkan turunnya ayat al qgﬁﬁlb@awah ini akan dijelaskan tentang
P N
asbabun nuzul tentang ayat- ayag\oe/w ikahan bedazaga
O
1. Surat Al Bagarah: 221 ¢ \\\ 2
N
Surat Al Baqar;h 221 turun berkenaan dengan esist
N

permohonan Ibnu. Abi Murtsidi al Ghanawi. Pada waktu Ibnu Abi

Murtsidi men inta’
seorang ‘*‘i‘awan yang kaya raya, cantik dan tlapgn Sedangkan
wanitdi\it\LE;‘asih dalam keadaan musyrik.
2. Surat Al Maidah: 5
Sedangkan surat Al Maidah: 5 turun disebabkan @léhbin
Hatim dan Zaid bin Muhallil bertanya kepada Radalul “Ya

Rasulullah, kami ini orang yang suka berburu deraggimg dan kadang-

0 M. Hadi Ma'rifat, Sejarah Lengkap Al Qur'ar{Jakarta: Al Huda, 2010hm. 98
1 A. Mudjab Mahali Asbabun Nuzul: studi pendalaman Al Qur'édakarta: CV Rajawali,
1989), him. 100
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kadang anjing dapat menangkap sapi, keledai dabibirSebagian ada
yang bisa kami sembelih dan sebagian lagi langsoat tidak sempat
disembelih, sedangkan Allah telah mengharamkan makagkai, mana
lagi yang dihalalkan untuk kami?” Maka turunlah teiya >
3. Surat Al Mumtahanah: 10
Sebab turunnya ayat ini berdas/aﬂ\e&q riwayat Al Buikbalam
Shahihnya bahwa Abu Abdurrahma;mzkg> Sulami (seorang pembela

Utsman) mengatakan kepada IbnwAiblyflah (pembeip sdngguh aku

telah mengetahui apa yang \nﬁgéndﬁo@o/ng sahabatmui beesmumpahkan
darah, aku mendengarnya m\\ej :takan Nabi telah unesky bersama
Zubair. Beliau bersabda, B/Qt%\gllah oleh kalian kebun Khakh, di sana
[T N
kalian akan menen}({kaﬁ seorang wanita yang telabrddgepucuk surat
N/

oleh Hatih” Kam&pxur@ mendatangi kebun itu, lalu kami berkk&pada

wanita itu. “Manz ,éurat itu?” Dia menjawab, “Akudak diberi sesuatu
pun.” K /‘\“*;:“rkata,"KeIuarkan surat itu, atau kammenanggalkan

pakaian Maka ia pun mengeluarkan surat itu gariyimpanannya,
atau dia berkata,”Dari balik sanggulnya.”

Lalu Rasulullah memanggil Hatib. Hatib pun berkaghai
Rasulullah, janganlah engkau tergesa-gesa (mengtuku demi Allah

aku tidak kafir dan aku tidak akan menambah bdgiiselain kecintaan.

Tidaklah seorang pun di antara sahabatmu melainkamempunyai

2 Al Qur'an dan Tafsirnya(Jakarta: Widya Cahya, 2011), him. 385
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kerabat di Makkah yang bias menjaga keluarga daarha, sedang aku
tidak memiliki seorang kerabat pun, maka aku irggar mereka (orang-
orang Makkah) menjaga keluarga dan hartaku.”

Rasulullah pun membenarkan, Umar berkata,”Biarkantabas
leher si munafik ini, wahai Rasulullah!” Namun Raflah berkata
kepadanya, Tahukah engkau, barangkali Al\lah telah mengampuang
yang ikut dalam Perang Badar. Al )ah\?gzlah berfirmaBerbuatlah
semaumu, Aku telah mengampu\gl /kallanmllah yang telah
mendorongnya, lalu turunl h;@a\;;l;u orang-orang yang beriman,

N
uh-Ku dan musuhmu wchebtganan-

janganlah kamu mengamblk\rh/v
-

teman setid(Al Mumtah’akpah 1) Hingga ayat,Dan Allah Maha

Pengampun lagi Maha\@e%yayahii
N

I }/ 9))1/9 / 9}

Ve o133 SRL e 75 ek By ‘):-‘)ju"dfj‘-‘"b NP

%3 Syaikh Imad Zaki Al-BarudiTafsir Al Qur'an Al-Azhim li ArNisa’ (Tafsir Wanita), ter;.
Samson Rahman, (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 260@)712-713
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Artinya:

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik,
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budal y
mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun Dieenarik
hatimu. dan janganlah kamu menikahkan orang-orangyrik
(dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka berima
Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari gran
musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. mereka mealgd{e
neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampdeagan
izin-Nya. dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (udah-
perintah-Nya) kepada manusia/ supaya mereka mengambi
pelajaran. (QS. Al Bagarah: 22;y\ S
Pada ayat diatas duelaskan béh\\fga pemilihan pasaadalah

batu pertama pondasi bangunan /fuﬁ(\aﬁ tangga. la lsangat kukuh,
\ /
karena kalau tidak, bangun né“térseput akan robobtatehanya dengan

RS

sedikit goncangan, apalagl jQ(a/eban yang ditagpya semakin berat
/ \\\7
dengan kelahiran anak- ah%/PondaSA kokoh tersrikainlah kecantikan

iij* \7

dan ketampanan, kgreﬁa«keduanya bersifat relakfligus cepat pudar,
\\\ii;i;/‘/j
bukan juga har“t\\be@da, karena harta mudah didsgsatligus mudah

a status sosial atau kebangsawkasma ini pun
3 \:?hkan dapat lenyap seketika. Pondagj kakoh yang
dimakfsugidalah yang bersandar pada iman kepadg Maha Esa’
Untuk itu, setiap pemilihan pasangan haruslah yJaergasarkan agama,
keimanan yang kuat serta berlandaskan al quranaysupdalam
mengarungi bahtera rumah tangga bisa berjalan kessai ajaran islam.
Karena itu wajar jika dalanTafsir Al-Mishbahpesan pertama kepada

mereka yang bermaksud membina rumah tangga ada&hjanganlah

> M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol 1, him. 47847
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kamy wahai pria-pria muslim, menikahi, yakni menjalin ai&n
perkawinan, dengan wanita-wanita musyrik, walaugian yakni wanita-
wanita musyrik itu, menarik hati kamu, karena iatda bangsawan, kaya,
dan lain-lain. Dan janganlah kamu, wahai para wadinikahkan orang-orang
musyrik para penyembah berhala, dengan wanitaavamitkmin sebelum
mereka beriman dengan iman yang benar. Gesgnggmhd@fayang mukmin
lebih baik daripada orang musyrik walaypmq\gla miereati kamu karena ia
gagah, bangsawan atau kaya dan- é’rn%&lrﬂadl menurut penjelasan
L N\

gj&n p@rmkahan antara pria maupun avanit
N N

Tafsir Al-Mishbahbahwa lar

yang beragama islam denga j
\\’
Dalam kitab tafsir lbhtg //Katsw juga dijelaskan bahwAllah

atau wanita yaragdma selain islam.

mengharamkan ata;é/ ora%g -orang mukmin menikahi asaranita yang
N/
gan penyembah berhala. kemudkan makna yang

musyrik dari kal

dimaksud b“ ‘\ifa\L\umum, berarti termasuk ke dalangprtian setiap

wanita ;:“kitabiyah danwasaniyah hal yang sama juga dikatakan
oleh I\ﬁU|d Ikrimah, Sa'id ibnu Jubair Mak-hull Aasan, Ad Dahhak,
Zaid ibnu Aslam, Ar Rabi' ibnu Anas, dan lain-lajan

Menurut pendapat yang lain, bahkan yang dimakseid ayat ini

adalah orang-orang musyrik dari kalangan penyerbeahala, dan bukan

> M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol 1, him. 473
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Ahli Kitab secara keseluruhan. Makna pendapat erdékatan dengan
pendapat yang pertama tadli.

Dalam penjelasan tafsir diatas dijelaskan mengsnidi. Sebagaimana
dalam penjelas M. Quraish Shihab yang dimaksud adergyirik adalah
mempersekutukan sesuatu dengan sesuatu. Dalam ngamdagama,
seorang musyrik adalah siapa yang permbahwél’ @ldan bersama
Allah, atau siapa yang melakukan S/E\m\a}lﬁlwtasgybartuluan utama
ganda, pertama kepada Allah, dan Ked/ua kepadanhsélya. Dengan

\\ V)
demikian, semua yang mem g};&ekt@ukan -Nya dari aahdang tinjauan
N

ini, adalah musyrik’ Orang d@ B
N
adalah musyrik, dari sudmﬁhamdang di atas. Naneumldan, pakar-pakar

risten yang percaya tentang Trinitas,

al-Qur'an yang kemuetlak melahirkan pandangan hukon@mpunyai
N/
pandangan Ialn:x\en;urut pengamatan mereka, kata)(musyrik atau

Adan (S i) musyrikat digunakan al-Qur'an untuk

‘ ntu yang mempersekutukan Allah. Mareklalah para
berhala, yang ketika turunnya al-Qurasimcukup banyak,
khususnya yang bertempat tinggal di Mekah. Dengamnildan, istilah al-
Qur'an berbeda dengan istilah keagamaan di atatupian penganut
agama Kristen percaya kepada Tuhan Bapa dan Tuhak, Aleh agama

Islam dapat dinilai sebagai orang-orang yang mesabetukan Allah,

%% Al Imam Abul Fida Isma'il Ibnu Kasir Ad Dimasydqlafsir Al Qur'an Al ‘Adhim(Tafsir
Ibnu Kasiy ter. Bahrun Abu Bakar, (Bandung: Sinar Baru Aigds Bandung, 2004), him. 417-418
M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol 1, him. 473
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namun al Qur'an tidak menamai mereka orang-orangymhy tetapi
menamai mereka Ahl al-Kitab. Perhatikan antara fiaman-firman Allah
berikut:

"Orang-orang kafir dari Ahl al-Kitab dan orang-oramgusyrik tiada

menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan kepaddan Tuhanmu

@S

(N
"Orang-orang Kkafir, yakni /Ahl\gl Kitab dan orang-ora

(QS.al-Bagarah [2]: 105).

//

musyrik (mengatakan bahwa me}geké) tidak akan mgalkgn
N
(agamanya) sebelum datan s}@pa@a mereka buktiygatph (QS. al-

~

Bayyinah [98]: 1). \\ )/w

\//”

N\
Dari bacaan dlatégdrang kafir ada dua macam.rRartahl al-
[,iij 7 \)
Kitab dan kedua, qfahg—orang musyrik. Itu istilahng digunakan al
\\\ii;i;/‘/j
Qur'an untuk sa‘t\\suI@stansi yang sama, yakni kekuifdengan dua nama

mengéiﬁgﬁx sesuatu yang bukan haknya, tetapi dal@mggunaan,

biasanya bila pegawai mengambil yang bukan hakngkama adalah

koruptor, dan bila orang biasa bukan pegawai maktniamai pencuff’
Perbedaan kata ini menjadi sangat perlu karenatliay dalam

al Quran ditemukan izin bagi pria muslim untuk m@wini wanita-

wanita Ahl al Kitab (QS. al-Ma'idah [5]: 5). Merekang memahami kata

%8 bid, Vol. 1, him. 474
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musyrik, mencakup Ahl al Kitab, menilai bahwa aghMa'idah itu telah
dihapus hukumnya oleh ayat al Bagarah di atas.pilrgtandapat itu
sangat sulit diterima, karena ayat al-Bagarah lelihulu turun dari ayat
al Ma'idah, dan tentu saja tidak logis jika sesugng datang terlebih
dahulu menghapus hukum sesuatu yang belum datangyahg datang
sesudahnya. Ini akan lebih sulit lagi bagi/zaqgobedapat bahwa tidak
ada ayat-ayat yang batal hukumnya Béhgn lagi demyeayat-riwayat
yang mengatakan bahwa sekian /Dahyal/( sahabat Nabidsa tabi'in
\iZJt?ab\dﬂ/lallfah Utsmbn 1Affan misalnya

RS

yang menikah dengan Ahl a

kawin dengan wanita Krlstergvy lau kemudian isaimgemeluk Islam;
N
Thalhah dan Zubair, duab(aﬂg sahabat Nabi sakerterka juga kawin

iij* \7

dengan wanita Yahudi>

musyﬁk:‘jjling tidak ada dua hal yang perlu degaawahi di sini.

Pertama, ditujukannya penggalan kedua tersebutdkepali,
memberi isyarat bahwa wali mempunyai peranan yatak tkecil dalam
perkawinan putri-putrinya atau wanita-wanita yangrada di bawah
perwaliannya. Peranan tersebut dibahas oleh pam@maul dan

menghasilkan aneka pendapat. Ada yang berpendapgdtketat, sampai

% Ibid, Vol. 1, him. 474
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mensyaratkan persetujuan dan izin yang bersifdi gas para wali dalam
penentuan calon suami putrinya. Tidak sah perkawifedam pandangan
ini tanpa persetujuan itu. Tetapi ada juga yangyhamemberi sekadar
hak untuk mengajukan tuntutan pembatalan jika périen berlangsung
tanpa restunya. Menurut penganut pandangan infurian tersebut pun
tidak serta merta dapat dibenarkan, ke(/:uilb setelamenuhi sejumlah
syarat. Bukan di sini tempatnya dlurallfgh

Meskipun demikian, perlu a}{ng/at bahwa perkawingang

\ /
dikehendaki Islam, adalah éﬂ(awman yang menjhlibungan yang
AN
harmonis antar suami istri, snga) us antar kelymraukan saja keluarga
@&\

masing- masing, tetapl jhgg/antar keluarga keduapeti. Dari sini,

perananan orang t‘uya\\da}am perkawinan menjadi sgegdtng, baik
\\\ii;i;/‘/j

dengan membe\\wewenang besar kepada orang tua,umadgnya

ibu dan bapak, harus dapat menyatu dalam mengakepiltusan
perkawinan.

Kedua, larangan mengawinkan wanita-wanita muslichamgan
orang- orang musyrik. Walaupun pandangan mayoritiasna tidak

memasukkan Ahl al Kitab dalam kelompok yang dinamasyrik, tetapi

0 bid, Vol. 1, him. 475
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ini bukan berarti ada izin untuk pria Ahl al Kitabengawini wanita
muslimah. Larangan tersebut, menurut ayat di abaslanjut hingga
mereka beriman, sedang Ahl al Kitab, tidak dindariman, dengan iman
yang dibenarkan Islam. Bukankah mereka walau talakmai musyrik

tetapi dimasukkan dalam kelompok kafir? Apalagi dgat lain dipahami
bahwa wanita-wanita muslimah tidak diper&mank@ajmengawini atau
dikawinkan dengan pria Ahl al- K|tab *s/égagalmanagysecara tegas
dinyatakan oleh QS. al Mumtahanah [éé] 1Beteka, wanita-wanita
rggﬁg o\zar:g kafir, darang-orang kafir itu

RS

muslimah, tiada halal bagi

tiada halal pula bagi mereKaﬁi\ ))

N
Ayat ini, Walauphip tidak menyebut kata Ahl al Kitatetapi

o ,f‘\]
istilah yang dlgunié“fkannya adalah "orang-orang Ykafttan seperti

\\ii:i/‘/

dikemukakan dijascAhI al Kitab adalah salah datu kelompok orang-

orang kafir. \“n demikian, walaupun ayat inakidecara langsung

S/~

menyebut A :‘éI-Kitab, namun ketidak halalan tetgetercakup dalam

kata "6%‘}1?:‘-‘orang kafir",

Alasan utama perkawinan beda agama adalah perb&daan
hal inilah yang menjadi dasar utama larangan tetseBerkawinan
dimaksudkan agar terjalin hubungan yang harmonisiinml antara

pasangan suami istri dan anak-anaknya. Bagaimanangkimu

keharmonisan tercapai jika nilai-nilai yang diamm¢h suami berbeda,

51 1bid, Vol. 1, him. 475
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apalagi bertentangan dengan nilai-nilai yang dianet istri? Nilai-nilai
mewarnai pikiran dan tingkah laku seseorang. Dgi@mdangan Islam,
nilai Ketuhanan Yang Maha Esa adalah nilai teringgng bagaimana
pun tidak boleh dikorbankan. la harus dilestaridan diteruskan ke anak
cucu. Kalau nilai ini tidak dipercayai oleh saladtus pasangan, maka
bagaimana ia dapat diteruskan kepadea/itta\k cucudisDiain, kalau
pandangan hidup ini tidak dlwu1udk;m\/iglam kehidupgyata, maka
apakah masih ada nilai lain yang, akar( diwujudkan dgraktekkan?
N

Dapatkah seseorang me toj@\rarxsl inti  kepercayaaau dtahkan
RS

cinta, atau karena kakagupada

mengorbankannya atas na\m@‘

/ \\\7

kecantikan atau ketamean harta dan status 3oSamua yang
[,iij*\)

dikagumi itu tidak Ia'r'r'ggeng. Sedang perkawinan rdipiean langgeng.

N/
Yang Ianggengﬁ%nodlbawa mati adalah keyakinanenkarntu untuk

“|nan maka sesuatu yang langgeng harus menjad

Ianggengnya%rk

u pula sebabnya ayat di atas berp@&anita yang status
sosmlﬁ;g\xendah tetapi beriman, lebih baik ddapaanita yang status
sosialnya tinggi, cantik dan kaya, tetapi tanpaninRernyataan ini Allah
sampaikan dengan menggunakan redaksi pengukuhamsesnys?
Sementara sejumlah ulama menggaris bawahi adar fédito
yang berkaitan dengan larangan perkawinan muslim@hgan non-

muslim, yakni faktor anak. Menurut Mutawalli asyeSawi, dalam

52bid, Vol. 1, him. 476
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uraiannya tentang ayat ini menggaris bawahi, badovek manusia adalah
anak yang paling panjang masa kanak- kanaknya.eBarbengan lalat
yang hanya membutuhkan dua jam, atau binatang yamg hanya
membutuhkan sekitar sebulan. Anak membutuhkan bigaioi hingga ia
mencapai usia remaja. Orang tualah yang berkewajihambimbing

anak tersebut hingga ia dewasa. Nah, berapa@afmkan dibimbing oleh
N

orang tua yang tidak memiliki nllgl mhgmetuhanapka ibu atau

bapaknya musyrik? Kalau pun sang a\r;gai(kemudlamberdapat diduga
bahwa imannya memiliki k ﬁmh;@ /aklbat pendidikaang tuanyadi
masa kecil. Karena itu, Islan\\mel \r>ang perkawieasebuf?

Setelah menjelaé\l@\n\ larangan di atas, ayat ini mugkan
uraian dengan mer}f?’raskan lebih jauh sebab laraitgagakni karena
E@m/u dan anak-anak kamu yang kdir buah

Mereka mangaje

perkawinan, e neraka dengan ucapan atau perbdatarketeladanan

L

mereka, Sedze g Allah mengajak kamu dan siapa purujmemalan-

amala(rii:yfg dapat mengantar ke surga dan ampungardin-Nya.
Penggalan ayat ini memberi kesan, bahwa semua yang
mengajak ke neraka adalah orang-orang yang tidgkrwdijadikan
pasangan hidup. Sementara pemikir muslim dewasacémderung
memasukkan semua non- muslim termasuk Ahl al Kitebm kelompok

yang mengajak ke neraka, dan pada dasarnya merehkderang

%bid, Vol. 1, him. 476
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mempersamakan Ahl al Kitab dengan musyrik. Hematul®
mempersamakan mereka dengan musyrik bukan padatieyap setelah
al Qur'an membedakan mereka.

Memang, kita harus membedakan mereka dengan kaum
musyrikin, atau orang-orang komunis, karena pasiedikit Ahl al Kitab
Yahudi dan Nasrani memiliki kitab su0|/ d\@ngan nomama akhlak,
serta ketentuan-ketentuan yang blla mﬁé{e?ka indaklegpat mengantar
kepada terciptanya satu perkawman ya(ng tidak diemmuruk. Nilai

N
kepercayaan kepada Tuhan Pgemp@lnyal nilai yangasgremting dalam

mengarahkan seseorang m§n‘uj nilai-nilai moral. ticthak ditemukan

N
pada penyembah berhalé,\agalagl di kalangan atNaimun demikian,
— = Y

kecenderungan me[,&réng«perkawinan seorang mushigadevanita Ahl
\\\ii;i;/‘/j
kemaslahatan, bukan atas tsaal Qur'an, adalah

al Kitab atas das

adalaﬁfa‘t‘fér pria muslin dengan wanita Ahl al Kithbkan wanita
muslimah dengan pria Ahl al Kitab, yang secara deg@an pasti telah
terlarang dan haram hukumnya.

Ayat ini ditutup dengan firman-Nyallah menerangkan ayat-

ayat-Nya,yakni tuntunan-tuntunan-Nykepada manusidtu dijelaskan-
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Nya supaya kamudapat mengingat yakni mengambil pelajaran.
Memang sungguh banyak pelajaran dari tuntunaredf4t

2. Surat Al Maidah: 5
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Artinya: ((
\i,//

Pada hari.ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik.
makanan (sgn@bélihan) orang-orang yang diberi Ahbkittu
halal bagim‘q\,‘ggn makanan kamu halal (pula) bagekae (dan
Dihalalk rgangawini) wanita yang menjaga kehormta

~wanita-wanita yang beriman dan wanita-tsagang
;/éhormatan di antara orang-orang yangid\béatab
sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas kawirekae

%ﬂ maksud menikahinya, tidak dengan maksudhbedan
tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangaia/ang
fl sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukstan)
Maka hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat Tsuka
orang-orang merugi. (Q.S. Al Maidah: 5)
Ayat diatas, sekali lagi Allah mengulangi pernyatagat lalu

=

o~

dan menambahkan bahwa penggalan arti dari &ada hari ini
dihalalkan bagi kamumaksudnya bahwa kaum muslimin diperbolehkan

memakan binatang sembelihan orang-orang non mysing telah diberi

® bid, him. 474-477
% Ada yang mengatakan wanita-wanita yang merdeka.
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kitab. Sebagaimana penjelasan M. Quraish Shihardtdfsirnya, halal
sembelihanorang-orang yang diberi al Kitab itu halal bagi ke
memakannyalan makanan kamu halpllabagi merekasehingga kamu
tidak berdosa bila memberinya kepada mer&kan dihalalkan juga bagi
kamu menikahiwanita-wanita yang menjaga kebormatan di antara
wanita- wanita yang beriman dan \iva\mtg -wanita yamgenjaga
kehormatan di antara orang-orang m\:yben alddit yakni orang-

orang Yahudi dan Nasramebelurmk@mf bila kamu telah membayar

imbalan, yakni mas kawin é@ka\yﬁ/knl telah melangsungkan akad
nikah secara sah, pembaya@ﬁ \?1 maksud memelihara kesucikm
kamu, yakni menikahi ¢ shag;\él tuntunan Allaigak dengan maksud
[,iij* J
berwarna dan tida\t%ﬁuﬂ\g« menjadikannya pasangan-pasangan yang
N/

dirahasiakanataﬁ undik-gundik. Dihalalkan kepada kamu petmaka

) ~

itu, sambil kiran  kamu mengingat bahwarang siapa yang kafir

4

sesudah \e‘r' :“an maka hapuslah amalannjiia kekafiran tersebut

dibawa “f‘idan ia di hari akhirat termasuk orang-orang merfi
DalamTafsir Al-Mishbahkata ¢~k) tha'am atau makanayang

dimaksud oleh ayat di atas adakgmbelihankarena sebelum ini telah

ditegaskan hal-hal yang diharamkan, sehingga sslaiotomatis halal,

baik sebelum maupun setelah dimiliki Ahl al Kitdlnga karena, sebelum

ini terdapat uraian tentang penyembelihan dan peaoy sehingga kedua

M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol 3, him. 29
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hal inilah yang menjadi pokok masalah. Ada jugagyaremahami kata
makanandalam arti buah- buahan, biji-bijian, dan semacgamNamun
pendapat ini sangat lemé&h.

Meskipun demikian, hendaknya perlu diingat bahwdaki
otomatis semua makanan Ahl al Kitab menjadi hal&rena bias

dimungkinkan makanan yang mereka hldanqlgan tetabanpur dengan
O

bahan-bahan haram, misalnya mlnyak bﬁ@ atau minkaeas, dan bias

juga adanya bahan yang najis tercaﬁ;pu/ r didalanigam konteks ini
Sayyid Muhammad Tanth V\gﬁ\ rr?@n{[/an Mufti Mesir danmfepin

Tertinggi al-Azhar, menukll ana \[;at sementara aldmrmazhab Malik
yang mengharamkan ke‘m;a\m sebangsanya yang dksiodu negara

—

non-Muslim, dengaWaFasan bahwa kenajisannya hasapiat dipastikan.
\\\ii;i;/‘/j
Namun setelahﬁ\mfn;ukil pendapat ini, Tanthawi mesiega bahwa

mayoritas ul‘ "dak berpendapat demikian, danvhanemakan keju

‘\:“ya yang diproduksi di negeri-negeriNhasiim dapat
selama belum terbukti bahwa makanaseliat telah
bercampur dengan nafi¥.

Dijelaskan pula mengenai perbedaan pendapat ulamtanyg
cakupan makng<=tisd) 1 gigh ¢23)) alladzina utu al kitab Setelah

para ulama sepakat bahwa paling tidak mereka ageabanut agama

7 bid, Vol. 3, him. 29
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Yahudi dan Nasrani, mereka kemudian berbeda pehdapakah
penganut agama itu adalah generasi masa lalu darukannya saja, atau
termasuk para penganut kedua agama itu hingga kiaik yang
leluhurnya telah memeluknya maupun yang baru memgéu Ada yang
menolak menamai penganut Yahudi dan Nasrani deimasabagai Ahl
al Kitab. Kalau pendapat ini mempersenipit\ pengertddnl al Kitab,
bahkan meniadakan wujudnya dewgsa\/\l;; maka adaulagha yang
memperluas maknanya, sehingga, me\maéukkan dalaremiangitu al-
kitab, semua penganut ag n?gi\y;@g/ memiliki kitab suai atgamacam

RS

agaimana pend&mikh Muhammad

kitab suci hingga dewasa mk\\Sé
Abduh dan Rasyid Rldhém\fs\alnya menilai halal sdihbn penganut
agama Budha dan Hmei&i

Menurut\ \gQ/uralsh Shihab penegasan kat&\x5) wa

tha'amukum\ ‘\ﬁkkanan kamu egelahsebelumnya ditegaskan kata
x\:‘%amuhum / makanan merekahl al Kitab) adalah
untuk/mTicjgarisbawahi bahwa dalam soal makanamaliken hukum
timbal balik, tetapi dalam soal pernikahan tidalka adnbal balik itu,

dalam arti pria Muslim dapat menikah dengan waAhaal Kitab, tetapi

pria Ahl al Kitab tidak dibenarkan menikah dengaamita Muslimah'®

8 hid, Vol. 3, him. 30
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Memang ayat ini secara gamblang membolehkan péraika
antar pria Muslim dengan wanita Ahl al Kitab, tetagn ini adalah
sebagai jalan keluar kebutuhan mendesak ketika dtumnana kaum
muslimin sering bepergian jauh melaksanakan jihadpa mampu
kembali ke keluarga mereka, sekaligus juga untjatudakwah. Bahwa

wanita Muslimah tidak diperkenankan nrka&dengala pon-Muslim,
N

baik Ahl al Kitab lebih-lebih kaum mﬁsxﬁqn ka@nmereka tidak

mengakui kenabian Muhammad saW/\Eﬁé Muslim mendadnabian Isa,
serta menggarisbawahi prin |O“tQIe>@>n/S| beragdéakam dinukum wa liya
din, Pria yang biasanya, ba{\w/\}seharusnya menjadingem rumah
tangga dapat mempengaﬁ:\lhystrlnya sehingga bdanstidak mengakui

ajaran agama yang/dianut sang istri maka dikhakeatirakan terjadi
N/
pemaksaan bera%m@ baik secara terang-teranganmizupelubund®

Firm :\‘\ya {lasdl ) wa al-muhshanat wanita-wanita yang

- ~i‘:;;~:¥

menjagakehormatan merupakan isyarat bahwa yang seharasniykahi

adalaﬁi‘:“fhita-wanita yang menjaga kehormatannyak eanita

mukminah maupun Ahl al Kitab. Ada juga yang memahiata tersebut
ketika dirangkaikan dengamtu al-kitab dalam arti wanita-wanita
merdeka. Memang kata itu dapat berarérdeka atauyang terpelihara

kehormatannya atau yangsudah nikah Selanjutnya didahulukannya

penyebutan wanita-wanita mukminah memberi isyawa mereka

" bid, Vol. 3, him. 31
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yang seharusnya didahulukan, karena betapapuranpaas agama dan
pandangan hidup sangat membantu melahirkan ketanabghkan sangat
menentukan kelanggengan rumah tangga.

Ditutupnya ayat di atas yang menghalalkan sembelial al
Kitab serta pernikahan pria Muslim dengan wanitdai¢h dan Nasrani,

dengan ancamarbarang siapa yang kaﬂb sesudah beriman maka
/\\

hapuslah amalannydan seterusnya, rpemthgkan peringatan kepada setiap

yang makan, dan atau merencarrakén f)ernlkahan dengeeka, agar
\ /
berhati-hati jangan samp '§jal zersebut mengantareka kepada

kekufuran, karena aklbatnya é\dé/l h siksa akhinati.na
N\
Di sisi lain, dl atkannya ayat ini sesudah aragn
teﬂjig) Yy Yy p
keputusasaan orangforang kafir dan sempurnanyaaatgam, memberi
N
isyarat bahwa dl““alal&annya hal-hal tersebut anigmakarena umat Islam

kxempurnaan tuntunan agama dannkaoFang-orang

telah memlll i

o/~

kafir su h:\“édemikian lemah, sehingga telah bespusa untuk
mengélé?{?n kaum muslimin atau memurtadkannya. sekali lagi
menunjukkan bahwa izin tersebut bertujuan pula kumhenampakkan
kesempurnaan Islam serta keluhuran budi pekertg ydiajarkan dan
diterapkan oleh suami terhadap para istri pengagatna Yahudi atau
Kristen itu, tanpa harus memaksanya untuk memegiakna Islam. Atas

dasar keterangan di atas, maka sangat pada terappitay dikatakan

bahwa tidak dibenarkan menjalin hubungan pernikatiamgan wanita
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Ahl al Kitab bagi yang tidak mampu menampakkan kgsgnaan ajaran
Islam, lebih-lebih yang diduga akan terpengarulh @gran non Islam,
yang dianut oleh calon istri atau keluarga caltriniga.”?

3. Surat Al Mumtahanah: 10

el AT Jaymill wiped Couidl Ll 15 i Gl Gl
AN
P L (~ \\s
T ot Froe o b 5 - / ;) 6’ T
“ 7\ /
&Mu uu&?& ol v&&é{;\\{yt,ﬁwl Lov.ds).:‘;) OAQ,aM
\5
K5 AR FARANERR Mg&aﬁw}}n,ﬁ ARG VST
[\\ /‘/"
SN »
S mass A B K v@ e

Hai orang-orang yang beriman, apabila datang
rah kepadamu perempuan-perempuan yang berivieia
lah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebéngetahui
ntang keimanan mereka; maka jika kamu telah ntahge
“~bahwa mereka (benar-benar) beriman Maka jangan&huk
kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) arearyy
kafir. mereka tiada halal bagi orang-orang kafir dan orang-
orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka. dasrikanlah
kepada (suami suami) mereka, mahar yang telah endrayar.
dan tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila Keayar
kepada mereka maharnya. dan janganlah kamu tetppdaeng
pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempatn #an
hendaklah kamu minta mahar yang telah kamu bayan, d
hendaklah mereka meminta mahar yang telah merekar.ba
Demikianlah hukum Allah yang ditetapkanNya di aataamu.

2 1bid, Vol. 3, him. 31-32
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dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. (@8&.
Mumtahanah: 10)
Pada ayat diatas dijelaskan bahwa orang yang berapabila

dating wanita beriman agar menguji terlebih dahlkimanannya.
Sebagaimana penjelasan dald@fsir Al Mishbahbahwa orang-orang
yang beriman, apabila datang untuk bergabung kekaha perempuan-

perempuan mukminah yakni yang mengumplgan dua &afigahadat dan
f\

dalam keadaan sebagai wamta—wz;mt%t\yang berhijraminggalkan

Mekah maka ujilah mereka men’yar}gkdt keimanan mer&kaalnya
\ /
memerintahkan mereka ber uéﬁpammengenal motivasidkan mereka
DU,

ke Mekah. Jangan ada yan(l{ﬁé duga bahwa ujiararen& Allah tidak

N
mengetaui hakikat kelméh\an mereka. Sama sekalk!tidélah lebih
[,iij*\)
mengetahui dari siaz(jalpun tentang hakikat keimanareka - maka jika

\\\ii:ﬂ/‘/

kamu telah menﬁstabui keadaan mereka - yakni mankleias berdasar

indikator- |nd|l§e /yang memadai - bahwa merekaabdrenar wanita-

wanita ki |j‘ah maka janganlah dalam bentuk dadden apapun

kamu k ‘:“alikan mereka kepada orang-orang kafiaugain mereka itu
adalah suami-suami wanita-wanita mukminah tadialseimereka para
wanita mukminah itu tidak halal menjadi istri-istiagi mereka, pria-pria

kafir itu dan mereka yakni pria-pria kafir itu ptidak halal juga menjadi

suami-suami sejak bagi mereka kini dan masa ddfang

3 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol. 14, him. 172
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Selanjutnya karena para suami itu telah pernah raganbmahar
ketika perkawinannya dengan istri yang berhijrahdan demi keadilan,
ayat di atas melanjutkan bahwa dan berikanlah kepadami-suami
mereka apa mahar yakni yang telah mereka bayar ragaeka tidak
mengalami kerugian berganda - istri dan mahar.

Selanjutnya karena wamta—waprtik\mukmmah itu bojadi
memerlukan pelindung atau masih |n/gm\/§£>emb|na rutaagga dan ada
juga yang meminatinya, maka ayazt dl\atés melanmubahwa: Dan tiada

a N

nmeU@hm mengawineRkeer sesuai syarat
SN,

dosa atas kamu wahai pria-

yang berlaku antara lain kgha/'ran saksi, wali datelah selesainya
@
'iddah mereka - walau békas»suaml mereka yang @ik menceraikan
[,iij*\)
mereka. Ini apabilq(/kamu bayar kepada mereka nrahber mereka
\\\ii;i;/‘/j

sesuai jumlah yang kamu sepakati masing-masing.

| \‘\;énetapkan putusnya perkawinan antaramssliimah
terhadap\ué\ji‘nya yang kafir, ayat di atas selaygummembahas tentang
kewajfbéa?uaml -suami muslim yang memutuskan hudumgerkawinan
mereka dengan istri-istri mereka yang masih muairikbukan yang Ahl
Kitab. Sebagaimana Allah berfirmardanganlah kamu wahai pria-pria
muslim tetap berpegang pada tali perkawinan dengserempuan-

perempuan kafir musyrikah mintalah apa yakni mayang telah kamu

bayar dari penggalan arti tersebut dijelaskan kepa#adestri kamu itu,

" bid, Vol. 14, him. 173
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dan hendaklah mereka meminta kepada bekas istekaeyang telah
kawin dengan muslim yakni mahar yang telah merelaib Demikianlah
ketetapan yang sungguh tinggi nilainya lagi amadtfatkum Allah yang
ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan Allah Maha Mé¢algea

kemaslahatan hamba-hamba-Nya lagi Maha Bijak dakgala ketetapan-

Nya.75 /, \\
S
Al \ \

Ujian dimaksud antara Ia|n déﬁgan menyuruhnya bepah

bahwa kehadiran mereka benar- berﬁgr fulus demi &ardiah, bukan

\ /
Vad
karena ingin berpisah dari s@é\mldalu mengawinalsaseorang yang
\‘ \>
mereka cintai, atau menlnqga) annya karena ingimghiedari dari
N

sanksi yang mesti dlplkulh)lg//

,j*\7

Flrman-Nya(AFtah lebih mengetahui tentang keimanan mereka
\\\ii;i;/‘/j

dapat juga dipa\ i~sebagai bertujuan menyatakawa&endati kamu

\getahui keimanan mereka, kamuwk tedaan mampu
secara pasti. hanya Allah yang mahgetsecara pasti
keima{ﬁgl‘:‘ang terdapat dalam hati manusia. Demlglaih kurang kesan
pakar tafsir az Zamakhsyaff.

Menurut Thabathaba'i tidak memahami kedua pengdeabmat
di atas dalamhill(un) dan yahillun dalam pengertian hukum. keduanya

secara bersama mengandung makna putusnya ikatakawnean.

S bid, Vol. 14, him. 173
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Pendapat yang mirip dikemukakan oleh Thahir lbn yuks yang
mengatakan bahwa sebenarnya orang kafir tidaklahaltkan kepada
mereka kewajiban tentang halal dan haram, karensekaebelum
menganut islam. Disini menurutnya ditentukan adaa donacam
kemungkinan untuk kembalinya seorang wanita musliniepada

suaminya yang kafir o

/“//\\\\\\

Pertama, memenuhi permintg n\\ rang kafir, yaitikdrmabali ke
R\

Y

tempat suaminya yang berada dr/ M?Re{h yakni yangadtu masih

merupakan wilayah.

Kedua, adalah bergabh g dengan suaminya di wildsiam,
N
dalam arti sang suami yaﬁgmenglkutl istri daninlkan tinggal bersama.

Kemungkinan pertama\ éerlarang berdasar penggunada ! J-)
N/
hill(un) lahum dan. kemungkinan kedua pun terlarang, dan ini ditun;

1. Argumen Kebolehan

Berdasarkan firman Allah yang berbunyidan Dihalalkan
mangawini) wanita yang menjaga kehormatan diantaranita-wanita
yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehtamali antara

orang-orang yang diberi Al kitab sebelum kamu, bkamu telah

" bid, Vol. 14, him. 174
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membayar mas kawin mereka dengan maksud menikatidsgia dengan
maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya dkigdindik

Sebagaimana M. Quraish Shihab menjelaskan dalasirnygd bahwa
dihalalkan juga bagi kamu menikahi wanita Ahli Kitgakni orang-orang
Yahudi dan Nasrani sebelum kamu, dan bila kamuhtetembayar
imbalan, yakni mas kawin mereka, maka/l ﬂl(a kamahtehelangsungkan
akad nikah secara sah, pembayaran }:ieﬁg?gn maksudlihea kesucian

diri kamu, yakni menikahi sesuai feuﬁgyr/an Allaldak dengan maksud

n N
berwarna dan tidak pula \g‘kenj@;llkannya pasangamgasa yang
0N

dirahasiakan atau gundik- QUQQIKw
N
sambil kiranya kamu mehtﬁrrgat bahwa barang siapg ¥afir sesudah

—

beriman maka hapwslah ;malannya Jika kekafiraehet dibawa mati

ihalalkan keplelau pernikahan itu,

jalan k(—:-\lur kebutuhan mendesak ketika itu, di mkaam muslimin
sering bepergian jauh melaksanakan jihad tanpa makegmbali ke
keluarga mereka, sekaligus juga untuk tujuan dakvBdhwa wanita
Muslimah tidak diperkenankan nikah dengan pria Kuwsiim, baik Ahl
al Kitab lebih-lebih kaum musyrikin, karena merettidak mengakui

kenabian Muhammad saw. Pria Muslim mengakui kemalisa, serta

8 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol 3, him. 29
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menggarisbawahi prinsip toleransi beragatalim dinukum wa liya djn
Pria yang biasanya, bahkan seharusnya, menjadnggmrumah tangga
dapat mempengarubhi istrinya, sehingga bila suasaktmengakui ajaran
agama yang dianut sang istri maka dikhawatirkam a&gadi pemaksaan
beragama baik secara terang-terangan maupun tausglu

Firman-Nya: ¢liasdls) wa al- mu/hslqana/c wanita-wanita yang
menjagakehormatan merupakan |syarat/“b%1wa yang seharasmyahi
adalah wanita-wanita yang meﬂ@ga/ kehormatannyak heanita

\ /
mukminah maupun Ahl al Ki a:g? d@ juga yang memalhligata tersebut

al-kitab dalam arti wanita-wanita

ketika dirangkaikan denga@u/
merdeka. Memang kata ‘tti&épat berarérdeka atauyang terpelihara
kehormatannya atap(<ya}1gsudah nikah Selanjutnya didahulukannya
penyebutan wa:ta:/ga:riita mukminah memberi isyamtwa mereka

meneﬁtu‘in kelanggengan rumah tangga.

Di sisi lain, ditempatkannya ayat ini sesudah patagn
keputusasaan orang-orang kafir dan sempurnanyaaatgam, memberi
isyarat bahwa dihalalkannya hal-hal tersebut anéanskarena umat Islam
telah memiliki kesempurnaan tuntunan agama dannkaoeang-orang

kafir sudah sedemikian lemah, sehingga merekaaetitus asa untuk

®bid, Vol. 3, him. 31-32
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mengalahkan kaum muslimin atau memurtadkannya. sbekali lagi

menunjukkan bahwa izin tersebut bertujuan pula kumhenampakkan
kesempurnaan Islam serta keluhuran budi pekertg ydiajarkan dan
diterapkan oleh suami terhadap para istri pengagatna Yahudi atau
Kristen itu, tanpa harus memaksanya untuk memegiakna Islam. Atas
dasar keterangan di atas, maka sangat/i&aga terappitay dikatakan
bahwa tidak dibenarkan menjalin hgbﬁr/ig?n pernikati@mgan wanita
Ahl al Kitab bagi yang tidak mampu ﬁ@r@mpakkan RgB@naan ajaran

N
Islam, lebih-lebih yang didu aghka@ terpengarurh @mran non Islam,

yang dianut oleh calon istri agéu/ luarga caltniniga %

Memang ayat |tu\m;r\nbolehkan perkawinan antara rptialim
dan perempuattul %Itat;v(Al’ﬂ kitab), tetapi kebolehan itu bukan saja
sebagai jalan kﬂua\bd{arl kebutuhan mendesak ketikatetapi juga

Kitab menganut dan melaksanakan syariat agamaelgagaimana firman

Allah

2 A2 -

8 hid, Vol. 3, him. 32
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Artinya:

Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku."( QS. Al
Kafirun: 6)

Ini berbeda dengan Ahl Kitab yang tidak mengakuihistmmad

Saw. sebagai nabi.
Disisi lain harus pula dicatat bahwa para ulama gyan

membolehkan perkawinan pria Muslim dengan Ahl Kitalga berbeda
/,\\

pendapat tentang makna Ahl Kitab dal alm%lyat inffas&eberlakuan

hukum tersebut hingga Kkini. Walaumm )oenulls camuigrberpendapat

bahwa ayat tersebut tetap berlaku\hujgga kini tmpasemua penganut

A
ajaran Yahudi dan Kristen, bm yang perlu diifggitwa Ahl Kitab

yang boleh dikawini itu,, ‘adaﬁah yang diungkapkataiaredaksi ayat

\\//

<
tersebut sebagaiwal muhshémat minal ladzina utul kitabKata "al
//

muhshanatdisini beﬁam/ wanlta wanita terhormat yang lalu njaga

kesuciannya,/\i%ﬁyang sangat menghormati kitab. Sudidalam

K=
penjelasan }s%;but dijelaskan wanita yang mer§agarmatan dari Ahli

Kitab d@g

kecuali pendapat Ibnu Umar tentang wanita Nashamg tidak termasuk

jalah wanita merdeka. begitulah menusamua pendapat,

didalamnya ialah wanita (Ahli Kitab) merdeka yangak menjaga
kehormatannya. sedangkan budak wanita yang mekgigarmatannya,
dan yang boleh dinikahi hanyalah wanita merdeka flak mengatakan

tentang bolehnya menikahi budak yang menjaga kedtanmya, kecuali

81 M. Quraish ShihaBawasan al Qur'an: tafsir maudhu’l atas pelbagaigmalan umat
(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2003), him. 197-198
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jilka ada dalil lain. Sedangkan wanita merdeka botitikahi, baik
menjaga kehormatannya atau tidak. Jika ditafsimyhapada wanita-
wanita yang menjaga kehormatannya, maka dia megatéentang
diperbolehkannya menikahi wanita merdeka yang nganjeehormatan
dan budak yang menjaga kehormatan, namun tidakktedintuk wanita
yang tidak menjaga kehormatan. Madzhal AQu Hamfamperbolehkan

AN
menikahi budak Ahli Kitab karena keu;nﬁﬁl@n ayafini.

\\77/ )
2. Argumen Keharaman // /\'——/

//
>

Dalam tafsir surat Alﬁaq ayat 221 ini, Alladcara tegas

~ RS
melarang pernikahan antar@\or}l g muslim denganmmasiim. Hal ini

N

dipicu karena mereka Tnemmkl beda prinsip dengayanaa islam.
[,iij*\)

Sehingga apabila rﬁér@ka menikah maka dikhawatinkemeka akan

N
bercampur dan ﬁem;adl keruh imannya. M. Quraisth&himelarang

pernikahan a/\éif\orang Muslim dengan non Muslini,Kitab, dan lain-

lainnya. Sebz \almana dijelaskan dalam tafsirnyan aaganlah kamu,

wahai/iprfﬁpria muslim, menikahi, yakni menjalinat&n perkawinan,
dengan wanita-wanita musyrik, walaupun dia, yaknania-wanita

musyrik itu, menarik hati kamu, karena ia cantiangsawan, kaya, dan
lain-lain. Dan janganlah kamu, wahai para wali, ikarkan orang-orang
musyrik para penyembah berhala, dengan wanitaavamitkmin sebelum

mereka beriman dengan iman yang benar. Sesungdoiniga yang mukmin

82 K. SuhardiAl Quran dan As Sunnah Bicara Wani(dakarta: Darul Falah, 2001), him. 84
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lebih baik daripada orang musyrik walaupun dia milereti kamu karena ia
gagah, bangsawan atau kaya dan lain%abalam kitab tafsir Ibnu Katsir
juga dijelaskan bahwa Allah mengharamkan atas eoazgg mukmin

menikahi wanita-wanita yang musyrik dari kalangamyembah berhala.
kemudian jika makna yang dimaksud bersifat umumarietermasuk ke
dalam pengertian setiap wanita musyrlk/ kttqblyalm adeasaniyah. hal
yang sama juga dikatakan oleh MUJahLd\\‘igrlmahldShhu Jubair Mak-

hul, Al Hasan, Ad Dahhak, Zaid rbﬁbOAélam Ar Rabhu Anas, dan

lain-lainnya®

Menurut Ahmad ZalQal\A
o
pernikahan beda agama\&}trator belakangi oleh keamgimembentuk

idin dalam tulisannya baHarangan

keluarga yang saklnahda}am keluarga yang merupalaasn pernikahan.
N/

Pernikahan merupakan ikatan suci, yang bukan hangagikat dan

menyatukan ‘\:‘ang, tetapi juga keluarga bahkian®s

“"‘t:‘:élamTafsir Al-Mishbahadalah mempersekutukan sesuatu
dengan- ‘?\f“uatu. Dalam pandangan agama, seorangkmadalah siapa
yang percaya bahwa ada Tuhan bersama Allah, atapa syang
melakukan satu aktivitas yang bertujuan utama gapdeama kepada

Allah, dan kedua kepada selain- Nya. Dengan demjiki&mua yang

8 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol |, him. 472347

8 Al Imam Abul Fida Isma'il Ibnu Kasir Ad Dimasydqlafsir Al Qur'an Al ‘Adhim(Tafsir
Ibnu Kasip ter. Bahrun Abu Bakar, (Bandung: Sinar Baru Aigds Bandung, 2004), him. 417-418

8 Ahmad Zaenal Abidin ,Pernikahan Antar Agama Menurut M. Quraish Shihalalam
Kontemplasi Jurnal llmu-limu Ushuluddin, Vol 1, hit38
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mempersekutukan-Nya dari sudut pandang tinjaugnaotalah musyrik.
Orang-orang Kristen yang percaya tentang Trindgaglah musyrik, dari
sudut pandang di atas. Namun demikian, pakar-pakdur'an yang
kemudian melahirkan pandangan hukum, mempunyai goegzh lain.
Menurut pengamatan mereka, katg) musyrikatau (sS54) musyrikin
dan (s s) musyrikat digunakan al-Qur ap”kiﬁttqk kelompok tertentu yang
mempersekutukan Allah. Mereka adglaﬂ;;;ara penyerbediala, yang
ketika turunnya al Qur'an masih cukupAba/nyak kboga yang bertempat

h N
tinggal di Mekah. Dengan egnkla@ |st|Iah al Qurlerbeda dengan

istilah keagamaan di atas. \\Na)

kepada Tuhan Bapa dah T\ﬂ\’}]an Anak, oleh agama Idkgmat dinilai
N

sebagai orang-oran%yaﬂg mempersekutukan AllahynahQur'an tidak

menamai merelgf%o?éhé-orang musyrik, tetapi menanmieka Ahl al

upun penganut adémséen percaya

Kitab .2 Perhatikan antara lain firman-firman Allah berikut

}::S

-orang kafir dari Ahl al-Kitab dan orang-oramgusyrik tiada

an diturunkannya sesuatu kebaikan kepaddan Tuhanmu
(QS.al-Baqgarah [2]: 105).

"Orang-orang kafir, yakni Ahl al-Kitab dan orang-om@
musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan megalkgn
(agamanya) sebelum datang kepada mereka buktiygatph (QS. al-

Bayyinah [98]: 1).

8 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol 1 him. 473
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Anda baca di atas, orang kafir ada dua macam. rRartahl al
Kitab dan kedua, orang-orang musyrik. Itu istilaang digunakan al
Qur'an untuk satu substansi yang sama, yakni kekoftlengan dua nama
yang berbeda yaitu Ahl al Kitab dan al-musyrikum.lébih kurang sama
dengan kata korupsi dan mencuri. Walau substamsidkeya sama, yakni

mengambil sesuatu yang bukan haknyfa;\ tetapi dal@mggunaan,
/\\

biasanya bila pegawai mengambil m\t;ukan hakngkama adalah

koruptor, dan bila orang biasa bukan/p@géwal mektnamai pencufi’
)
Selain itu ulama m \ég;arl\%b/gwahl penggalan ayah@émberi
kesan, bahwa semua yan/g n\}ep \eijak ke neraka adalady@rang yang
tidak wajar dijadikan pasél;g;(;i hidup. Sementarakpemuslim dewasa

ini cenderung memasuj(kan semua non- muslim termaslilal Kitab
N
dalam kelompok%ang mengajak ke neraka, dan pasardam mereka

réamakan Ahl al-Kitab dengan mudyigknat penulis,

cenderung m
n mereka dengan musyrik bukan padatieyap setelah
al Qur‘aﬁ:j‘;‘embedakan meréKa.

faktor lain yang berkaitan dengan larangan perkawin
muslimah dengan non-muslim, yakni faktor anak. Matd asy-
Sya'rawi, dalam uraiannya tentang ayat ini mengdswahi, bahwa anak

manusia adalah anak yang paling panjang masa kkaakknya. Berbeda

%bid, Vol 1, him. 474
8hid, Vol. 1, him. 476

77



dengan lalat yang hanya membutuhkan dua jam, atesabg lainyang
hanya membutuhkan sekitar sebulan. Anak membututiiarbingan
hingga ia mencapai usia remaja. Orang tualah yaerketvajiban
membimbing anak tersebut hingga ia dewasa. Nabpbhaiahun ia akan
dibimbing oleh orang tua yang tidak memiliki nitdlai ketuhanan, jika
ibu atau bapaknya musyrik? Kalau pun /sang anak @mmuberiman,
dapat diduga bahwa imannya merpmk/r\gekeruhan akipendidikan

orang tuanyadi masa kecil. Karena Atu/ Islam melarang perkawina

tersebut® SX o

3. Makna Yang Dipilih M. Quraks\h) [
/ \\\7
Setelah mengurérkaﬂ panjang lebar mengenai ayatyaray

berkaitan dengan pfermkghan beda agama, M. Qui@ishab dalam

kamu/fégé“ membayar imbalan, yakni mas kawin mergkéni telah
melangsungkan akad nikah secara sah, pembayaragardemaksud
memelihara kesucian diri kamu, yakni menikahi sesuatunan Allah,
tidak dengan maksud berwarna dan tidak pula meéigadya pasangan-
pasangan yang dirahasiakan atau gundik-gundik.|&ize kepada kamu

pernikahan itu, sambil kiranya kamu mengingat baba@ang siapa yang

8 bid, Vol. 1, him. 477
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kafir sesudah beriman maka hapuslah amalannyakékafiran tersebut
dibawa mati dan ia di hari akhirat termasuk orarapg merugr®

Selain itu, yang harus diperhatikan adalah istidata Ahl Kitab,
Syirik atau musyrik. Karena di dalam al qur'an deandembedakan kata
itu, shingga para ahli bahasa memberikan penjelgsiag berbeda antara

Ahli Kitab, syirik atau musyrik. \

((
N

\
Syirik adalah mempersekutu an\\iig§uatu dengan seddalam
pandangan agama, seorang musynké@afah siapapgaogya bahwa ada
h N/

Tuhan bersama Allah, ata syapaanng melakukan @&iuitas yang

bertujuan utama ganda, pel*t\&m/ kepada Allah, ddnakkepada selain-
/ \\\7
Nya. Dengan demikian; %iﬁ\frﬁ(ua yang mempersekutukanddyi sudut

pandang tinjauan mr/ ada}ah musyrik. Orang-oranigt&n yang percaya
N
alah musyrik, dari sudut pagdiiratas’”

tentang Trinitas,

i ;\iiﬁéda istilalAhl Kitab, yang mana kata ini mengacu

kepada aga 2 besar selain islam yakni Yahudi dasraNia Secara

harfiah— ‘jj‘arti kaum yang memiliki kital5. Terdapat tiga pendapat
mengenaAhl Kitab, yaitu

a) Imam Syafii memahami istilaAhl A-Kitaly sebagai orang-

orang Yahudi dan Nasrani keturunan orang-orangllsra

him. 46

% M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol 3, him. 29
L M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol 1 him. 473
2 Tim IAIN Syarif Hidayatullah Ensiklopedi Islam Indonesi&Jakarta: Djambatan, 2002),
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tidak termasuk orang yang menganut agama Yahudi dan
Nasrani, karena Nabi Musa dan Isa hanya diutusdeepa
mereka bukan kepada bangsa-bangsa lain.

b) Imam Abu Hanifah dan mayoritas pakar hukum
menyatakan bahwa siapa pun yang mempercayai salah
seorang nabi, atau kitab yaﬁg\pernah diturunkamahAll
maka ia termasukAhl Nirg\rga\b tidak terbatas pada
kelompok penganut agﬂina&ahudl dan Nasrani.

N/
c) Sekelompok k gywla@na salaf berpendapat bahwapseti
N

umat yang meh\mllklw itab yang dapat diduga seb&gab
N
suci @ama\/\)\maka mereka dicakup dalam pengertidoh

AH Kltab,f/sapértl halnya orang-orang Majusi. Pendapat ini,
N/
enurut Imam Maududi diperluas lagi oleh para niigta

demikian wanita-wanita mereka pun boleh dikawirghol
pria muslim, karena mereka juga telah diberi Kitaizi
(samawiy”’

Menurut Hamka dalam tafsirnya, Yahudi “Yaitu orasmgng

yang mengaku pengikut Nabi Musa.Dan Nashara.”Ygtngikut-

pengikut Isa Almasih yang karena kelahiran beli@mgén ajaib dan

9 Ahsin W. Al Hafidz,Kamus llmu Al Quran(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2005), him. 9
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karena mu’jizat-mu’jizat beliau yang luar biasaetsgh meninggal dunia,
dia dianggap sebagai Allah, tegasnya Allah itu ataia.**

Pendapat lain mengatakan seperti yang diungkaplkamauyang
bernama Al maududi, seorang pakar agama islam kguesr menulis
perbedaan pendapat para ulama tentang cakupan rabknktab yang
penulis rangkum sebagai berikut: ;i—“\\ <

Imam syafi’l, memahami isti ;m\é@ﬁ(nab sebagerm-orang
yahudi dan nasrani keturunan orang/\qraﬁg Israddk ttermasuk bangsa-

hN

bangsa lain yang mengan tggama yahudl dan nagksan beliau

D
isa, hanya diwpada mereka bukan

antara lain bahwa nabi mus§c@
kepada bangsa- bangsa Taﬁ(r\//\Pendapat imam syafitbarbeda dengan
pendapat imam ab@ ’;\raﬁ]fah dan mayoritas pakar-pak&um yang
menyatakan bah\%x\agaga pun yang mempercayai ssdaang nabi, atau

/I~

kitab yang p na dlturunkan allah, maka ia terrkaghl kitab. Dengan

demlklap :tab, tidak terbatas pada kelompakgpaut agama yahudi
atau ﬁasnl Dengan demikian, bila ada satu ked&amgang hanya
percaya kepada shuhuf Ibrahim atau zabur saja, neakan termasuk
dalam jangkauan pengertian ahl kitab. Pendapag&etiianut oleh
sebagian kecil ulama-ulama salaf, yang menyatalkdmvé setiap umat

yang memiliki kitab yang dapat diduga sebagai kigabi, maka mereka

juga dicakup oleh pengertian ahl kitab, sepertinyesl orang majusi.

% Hamka,Tafsir Al Azhar (Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 1983), him. 322

81



Pendapat terakhir ini, menurut al maududi diperll@gi oleh para
mujtahid sehingga mencakup pula agama Budha datuHin
Dengan demikian al maududi menyimpulkan berbagadlgpat.
Ibnu katsir dalam tafsirnya menginformasikan balaba tsaur
Ibrahim bin Khalid yang merupakan salah seorangjiehimam syafi'l,

demikian juga Ahmad bin Hanbal, berpenctapqt bahaverkmuslim dapat
O

menikmati makanan sembelihan orarygrh'?@ju& dantgapa mengawini

\\7 ) )
wanita mereka> C /\A =4

Vad /
Uraian panjang leb fﬁeny@ngkut hal ini juga dikeakan oleh

/

Muhammad rasyid ridha y@iﬁg‘
N
seseorang dari jawa (Indbh@ya) tentang hukum méngwanita-wanita

—

penyembah berhala‘/‘semacam orang cina. Sejauh patagaRasyid Ridla
\\\ii;i;/‘/j

para ahli hukum‘%iam berbeda pandangan tentangsMdpn shabi’in.

menurutnya bermula gertanyaan

‘i‘fah, seperti yang dia kutip dalammanar, kaum

\‘f‘perti ahli kitab, demikian juga kaslnabi’in menurut Abu
Tsaur:- sa:dangan tersebut berbeda dengan pandargyemmitas ulama
yang mempermalakukan mereka seperti ahli kitabugiakdan nasrani)
dalam konteks pemungutan upeti (jizyah) saja. AFPaqu memang

menyebut sebagian pemeluk agama-agama kuno, shotfdo majusi,

dan tidak menyebut pemeluk hindu, budha, dan kamsusMenurut

% M. Quraish ShihabWawasan al Qur'an: tafsir maudhu’l atas pelbagaismalan umat
(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2003), him. 379
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Rasyid Ridla hal itu terjadi karena kaum shabi’am dnajusi dikenal oleh
orang-orang arab yang menjadi audien awal al quikamunitas kedua
agama itu berdampingan dengan mereka di irak ddmaBa sementara
orang-orang arab itu belum pernah berpergian ke,idépang, dan Cina
sehingga mereka tidak mengenal para pemeluk aggaraea disana.

Tujuan ayat dapat tercapai dengan hawyc}\menyemgilqme agama-
/\\

agama yang mereka kenal sehingga tlda%tgrjadypman asing dalam al

guran dengan menyebut para peﬂgjgut/agama yarmdy titckenal oleh
audien pertamanya. Tidak \N@%u;@}n/ lagi bahwa almfa melakukan
klarifikasi tentang pemeluk- pg\mé \i( hindu, budhrex glang lain.

Atas dasar panda/hg\a\n itu, maka ungkapan musyrikrdaeka

,j*\7

yang berbuat sylrll{/t1dak dapat dikenakan kepad#aseorang yang
\ )

para pemeluk agama yang tidak memiliki kitab su@emikian pula
ungkapan ahli kitab, secara khusus merujuk kepadankyahudi dan
kaum nasrani dan dapat dianalogikan dengan merakg ynempunyai
kitab suci, karena mengandung ajaran moral dan’ayaeperti orang

majusi.
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Tidak seperti penafsiran yang mengandung ungkaphrkitab
atau padanannya yang senantiasa dirujukkan kepstdadiydan nasrani,
dalam penafsiran ayat tentang pernikahan ini cakugai kitab dia
perluas mencakup penganut agama-agama resmi sSgddindi dan
nasrani’’

Menurut jumhur ulama, abhli kltaQ\laIah kaum Yahutfn
XN

Nasrani, sementara musyrik adala)m“bgnyembah bertrzdanilihan

pengertian ini berawal dari redaksr/a@@t aI guisendiri yang menyebut
N))
rad

kaum musyrik tersendiri dis ‘r‘g@ng@kaum ahli kitghng dihubungkan

dengan huruf ‘athf (waw), ang/ enurut kaidah baha®b, antara lain

menunjukkan bahwa athf\bérlalnan dari ma'thuf lalasebagaimana
tampak dalam ayat- éyabb&ankut

N/
Al bayyinah: !

il o 0 T G 1 5 0

T/

T} &,M)MJ‘) L§J_44.Jl) M‘) bJLA d,\“} 1),.‘;‘; U”"U

l

Al maidah: 82

% saifullah,Nuansa Inklusif dalam tafsir al mangdakarta: Badan Litbang 7 Diklat
Kementrian Agama RI, 2012), him. 192-193
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Di dalam ayat-ayat yang dlnukllkmatas tampeakghn jelas
berbagai golongan dan aliran agamai@gg dianut umaatusia. Pada

urutan pertama disebutkan kaum, y\fg\m{dl musyrik ramas dan pada

\\ V)
urutan ketiga lebih banya %@gl @sebutkan danajugrakhir kaum
NGO
musyrik. Akhir ayat ketlga TLLhé‘ cukup dengan systnyataan tegas
N

bahwa dia akan membefrl@n keputusan diantara méedklt pada hari

kiamat. Seandainya - me}eka berada pada posisi yamga,s tentu

N

pernyataan tuhan yang terakhir itu tidak diperlukan

dapat“ dr pulkan bahwa masing-masing golongan ntempunyai
perbedaan meskipun sama-sama kufur. Sekiranya enereknpunyai
status yang sama disisi allah, tentu pernyataaeleat tak akan diberikan,
sebagaimana tak perlu menyebutnya satu persatinkalecukup dengan
sebutan kafir atau musyrik saja. Dengan demikiakankaum shabiin dan

majusi, misalnya, tidak dapat digolongkan kedalaetompok orang-
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orang yang musyrik yang disebut Allah bersama deidga kelompok itu
pada ayat ketiga tersebut.

Sekarang muncul persoalan berikutnya, jika merekiakt
musyrik apakah mereka mempunyai nabi dan kitab?shi@mang tidak
ada keterangan yang tegas tentang itu. Tapi sdvyidammad Rasyid
Ridha, cenderung berpendapat bahwa menek\a dulueyapmmyai kitab
suci. Namun masanya telah terlalu la\’h% dan jarakekaedari nabi
tersebut sangat jauh, maka kitab- é&lﬁya tidak tdajleetahui lagi.

)
Pendapat ini didasarkannya agﬂfa a;@at
P 5

O
l

Gl

Artinya:
Sesung‘ hn<ya Kami mengutus kamu dengan membawa

kebenarar?7 pembawa berita gembira dan sebagai pemberi

perlngatan k tldak ada suatu umatpun melain&kah tada padanya

seorang pe mberi peringatan. (Q. S. Fathiir: 24)

P

JJM@‘L@.&‘ L,A.UU.:M‘ A.J.Cd

2 -
l

Artinya:
Orang-orang yang kafir berkata: "M
.engapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) stzetda

(kebesaran) dari Tuhannya?" Sesungguhnya kamu lladnyseorang

" yang dimaksud dengan kebenaran di sini ialah agaotad dan hukum-hukumnya
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pemberi peringatan; dan bagi tiap-tiap kaum adagngang memberi
petunjuk. (Q. S. Al Ra’d: 7)

15555 Ny T G U5 U BTt s 2 oF i (il o6

w o PR B
’md;, Jk';} o '})'L’ LNV

Artinya: ﬂi \:‘\\\

Belumkah datang waktudxa%agl orang-orang yangniaer]
untuk tunduk hati mereka me{jgmg@ AIIah dan kepleelsenaran yang
telah turun (kepada mereka) i janganlah meregarts orang-orang
yang sebelumnya telah/ di{;urunkan Al kitab kepadankamudian
berlalulah masa yangp Lén@atas mereka lalinteaeka menjadi keras.
dan kebanyakan di g;ﬁta(a mereka adalah orang-geampfasik. (Q. S. Al
Hadid: 16) N/

o

Andai\ “‘\Egemahaman Ridha itu benar , maka pengesiirik

menjadi saﬁg\é{

selain \ in adalah musyrik.

N\

Ulama besar itu setelah merinci dan meniliai seqanjang

a{ngat sempit, tidak seperti pemamdbm umar, bahwa

lebar riwayat-riwayat yang dikemukakan oleh paraabat nabi dan
tabi'in, kaidah-kaidah ushul dan kebahasaan, semenyimak dan
menimbang pendapat para ulama sebelumnya,menyiaputitwanya

sebagai berikut:

% Nashiruddin BaidarTafsir Maudhu’lSolusi atas masalah social kontemporer
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 31-36
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“kesimpulan fatwa ini adalah bahwa laki-laki musligang
daiharamkan oleh allah menikah dengan wanita-wamsyrik dalam
surat al bagarah ayat 221 adalah wanita-wanita nkusyab. Itulah
pilihan yang dikuatkan oleh mahaguru para mufdsir Jarir at Thabari,
dan bahwa orang majusi, ash shabiian, penyembahlbetan india, cina
yang semacam mereka seperti orang- or/a(rlgmgpanghadhl kitab yang
mengandung ajaran tauhid sampai Sﬁkh:?gﬁg&dangkan menurut Imam

‘Athaa’, perkawinan orang musllm 8};ng/an wankitaby (Ahli Kitab)

adalah makruf®°

Sehingga dapat dlsimpu an bahwa M. Quraish Shihabukil
/ \\\7
dari pendapatnya Muhammza(d Rasyid Ridla, bahwa yhpgrbolehkan

dinikahi adalah Wam’pa seléun musyrik. Disisi l@igrus pula dicatat bahwa
N/
membolehkan perkawinan pria Muslengan Ahl

para ulama yar

Kitab, juga f Xa pendapat tentang makna AhlbKdalam ayat ini,

/T

serta keberl \Uan hukum tersebut hingga kini. Walau penulis

cende”rﬂn‘\j erpendapat bahwa ayat tersebut tetdgkipemningga kini
terhadap semua penganut ajaran Yahudi dan Krismun yang perlu
diingat bahwa Ahl Kitab yang boleh dikawini itu, sah yang

diungkapkan dalam redaksi ayat tersebut sebamgal huhshanat minal

% M. Quraish ShihaBawasan al Qur'an: tafsir maudhu’l atas pelbagaigmalan umat
(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2003), h. 379

190 53°di Abu Habieb,Mausuu’atul ljmakEnsiklopedi [jmakterj: KH. M. Sahal Machfudz
dan KH. A. Mustofa Bisri, (Jakarta: PT Pustaka &irsl, 2006), him. 20
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ladzina utul kitab. Kata 'al muhshanatdisini berarti wanita-wanita
terhormat yang lalu menjaga kesuciannya, dan yangat menghormati

kitab sucit?

X
(( Q
\\

191 M. Quraish ShihablVawasan al Qur'an: tafsir maudhu’l atas pelbagaigmalan umat
(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2003), him. 197-198
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari seluruh pemaparan pada bab-bab terdahulu ddpartik
kesimpulan yang merupakan jawaban dari pokok miasgdag diajukan,
sebagai beirkut:

Dalam Al Quran dijelaskan bahwa pernikahan adadahtu hal
(N
yang diperintahkan atau merupakan sunna}uImFﬁiaUdah menjadi syariat

Nabi Muhammad SAW. Tujuan dari | ;ﬁemikahan tersehdalah untuk

///

A
mencari, membina, atau membentuk Keluarga sakmatvaddah wa rahmah.
\/Z

NS
Untuk mengenai pernikahan be gama dalam isjataskan dalam surat

al Bagarah ayat 221, surat ;1? Méudéh ayat 5, salrumthahanah ayat 10.

\\ //
Dalam penjelasannya bahwa dalam islam melarangkapéian beda agama
//
bagi wanita saja, sedangkan untuk pria diperbolehkduk menikahi wanita

BN
non Islam. Hal ir}i\ x%érti penjelasan surat al Mhiadyat 5, Allah memberi

a-h k kepada pria muslim untuk menikahi waAhl Kitab
yakni wam&z::ﬁijta Yahudi dan Nasrani. Hak atawé@angan terbuka itu
dapat dlpergunakan atau tidak dipergunakan oleh muslim, tergantung
pada situasi, kondisi dam keadaan dirinya.

Menurut M. Quraish Shihab dalam karyanyafsir Al-Mishbah
lebih cenderung memperbolehkan pernikahan bedaageabagaimana yang

dejelaskan dalam surat Al Maidah: 5. Dihalalkanajugpgi kamu yakni

orang-orang Yahudi dan Nasrani sebelum kamu, lalawktelah membayar
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imbalan, yakni mas kawin mereka, yakni telah medangkan akad nikah
secara sah, pembayaran dengan maksud memelihanaigkesdiri kamu,
yakni menikahi sesuai tuntunan Allah, tidak dengaaeksud berwarna dan
tidak pula menjadikannya pasangan-pasangan yaalgagiakan atau gundik-
gundik. Dihalalkan kepada kamu pernikahan itu, shrklvanya kamu
mengingat bahwa barang siapa yang kafir sesugamzmermaka hapuslah

/

amalannya. Jika kekafiran tersebut dipa >?\natl gardi hari akhirat

termasuk orang-orang merugi. (- 7\0 /
W N\
. Saran \@%\\ o
\5

Peneliti mneyadari balw\(a/
N
kekurangan dan kevalidan dal@penelltl perolehndglaoses penelitian ini.

enelitian ini dimungkimkaasih ada

Oleh karena itu, peneth ke%ukakan beberapa sgeary dapat dijadikan
N/

sebagai bahan pert“l“ bangan. Berdasarkan pengagymtgmada di lapangan

n sebagai berikut:

1. Dlper ka\slya upaya serius untuk mengembangkanark&gjian
seéa\&“ lebih detalil tentang kemungkinan-kemingkinan
pengembanganmetodologi studi tokoh (mufassir) sdaamprehensif.

2. Perlu pengujian dan pemanfaatan teori-teori moderisalnya
pendekatan sosiologis, antropologis, histories at&@ahkan

hermeneutika dalam rangka pengembangan metodatéginbangan

tafsir.
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3. Untuk kajian selanjutnya terhadap pemikiran M. @lreéShihab, ada
baiknya pemikiran tokoh ini dibandingkan dengan @an tokoh
lain yang melakukan kajian sejenis. Hal ini pentingituk
membedakan pemikiran-pemikirannya secara lebih ludan

komprehensif.
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